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RINGKASAN
Koreog;'afer TYanita Sumatera Baret:

Suatu Kajian Kultural
Oleh: Fuji Astuti

(Fuji Astuti,2fi)4' 108 haiaman)

penelitian ini bertujuan unhrk memahami keberadaan koreografer wanita

datam konteks perubahan sosial-budaya di Sumatera Barat pada dua dekade terakhir

ini. Sejauh dilihat dari perspektif ideologi sosial Minangkabau adar bersendi syaralq

syarak- bersendi kitabullah, kehadiran wanita dalam dunia seni perhmjukan

sesunggut rya masih merupakan sengketa sosial dalam masyarakatnya- Lebih-lebih

aa"rn ii.gir.gan tradisional, dunia kesenian adalah bidang kehidupan yang

diperuntukLn bagi kalangan kaum pri4 dulu dan sekarang Namun demikian, arus

fenomena sosial 
- 

dewasa- ini menrrnjukkan bahwa sejumlah besar penari dan

koreografer di Sumatera Barat justeru berasal dari kalangan kaum wanita'

Studi ini bermaksud menjawab mengapa hal itu dapat terjadi, dan bagaipana

ideologi sosial tersebut tercermin dalam pandangan hidup para koreografer,

lrtrususirya pilihan mereka dalam menetapkan orienasi koreogafis dalam penciptaan

tari. Da; sejumlah korcogra.fer wanita, sebanyak eftlm orang meliputi tiga yTg
tergolongnrut ng a.n tiga lainnya masih muda, ditetaplon sebagai sasaran studi.

Fof,rs sirdi ini diarahkan pada tanggapan mereka terhadap restriksi ideologi sosial

yang ada dan orientasi koreografis yang tercermin dalam farya-karya mereka Studi

iit"r"t* dan dokumentasi, di samping wawancala mendalam dilakukaq khususnya

kepaCa mereka yang masih hidup, untuk menggali data tgnebut
Hasil ,toai ini rn"nurjukk"n bahwa perkembangan institusi fendidilan

moderrl seperti SMKI Padang STSI (dulu ASKI) Padangpanjang Sendratasik UNP

(dulu IKf) Padang menjidi lembaga pencerahan badi para seniman 
. 
untuk

memahami 
'toftrrt J; p"til-jrtun merupakan medium ekspresi yang absah paq

manusia- sementara itu,- penetrasi budaya populer yang diterima melalui penetrasi

media massa" khususnya televisi pemerintah dan swasta' juga merupakan

daya tarik Uagi mereia untuk berkiprah dalam bidang kesenian. Dalam konteks

aemitiarl Lo,istrutsl pandangan mereka adalah hasil frrsi dari interaksi dialogis

antara ideologi sosii masyaratat Mnangkabau yang lazim di satu sisi, dan

pandangan inklusif mengenai ekualitas harkat dan martabat manusia, pria dan wanit4

ai riS Lin. Mereka melakukan reinterpretrsi terhadap pandangan dunia sosial yang

mapan dalam masyarakat Mnangkabau.
Namun dimihan, keenam koreografer mempunyai keputusan orientasi

koreognfis yang tidak sama dalam berkarya Dbandingkan dengan Huriyah Adam

(HA)-dansvorya"iBustaman(SB),GusmiatiSuid(GS)adalahkoreograferyang
t"rfrLif mengetspresitan individualitasnya Unpa kehilangan jatidiri sebagAi- watrita

Minangkaba; fitganya adalah koreografer matang Sementara inr, pabila Lora

vlanti ify1 dan Desle;da (Des), maka Rasmita (Ras) cenderung mengikuti jejak
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Gusmiati Sui4 maka Ramia mengikuti jejak Syofiyani Bustaman untuk berhprak

drfi-t rt 
-hituran. 

Dari peopettif ginaer aaUm menari, HA SB dan Ras

il.*a""g *rtiri membedakan secara eksklusif corak gerak menurut jenis

I;i..d rJauigt"r CS, LV dan Des melihatnya secara inklusif sebagai persoalan

yang bergantung pada penghayatan penari'

(Jurusan Tari, Fakultas Bahasa sastra dan Seni, univenitas Negeri Padang Nomor

rontrak : 093/P4TIDPPM/DM'SKWSOSAG/IIV2004

Kata Kunci: Wanita Koreografer

lt



Woman Choreograhpers of West Sumatera:
A Cultural StudY
(By: FujiA*n)

ABSTRACT

This reseach is concerned with understanding of Minangkabau's women

choreographers existence according to recently 
. 
social. and cultural change in

l,,fir""6t"l"" society at West Sumaia. It was crucial social phenomenon that under

i"iir*Et"u"r,, established social ideolory of ..adat bersendi syarak, syarak bersendi

f.ltuUrflfuf,, there were a great tendencieJ in which a lot of Minangkabau's women

.,*i"i*r"a in the field of performing art, particularly as dancers and choreographers.

ilr;#;;, ;; choreographers, suh as dusmiati Suid, has became great well-kown

;;Jt r-n lndonesia bulalio in intemational choreographer environment Really, in

il;;;fi;r;;t 
"ditional 

point of views, field of performing art is still the exclusive

world ior male; and it was taboos for female'* - wht i:id thor" phenomenon can be occured, and how did those

choreograpLrs contructed their worldview in facing some cultural prescriptions

J;il;." frtm Minangkabau's social ideology? Making an explanation of those

il;.*.; it ,uin ui'ln of this research' Among many Minangkabau's women

Jfroi"og*pt "", 
six of them were chosen as case rnaterial of analysis' According to

their eiperiances, they are consist of each tkee old and young choreographers' The

,tuay oi fit"*tutis ;d documents as well as depth-interview method has been done

;;ffi-dr,"_ within their dance_works prosesses. Focus of this study was

.ori"-"a with their point of view airout Min'angkabau's gender icieoliigy and the

th"ir *ay, to reflect tlose constraints in the their choreographical orientations'.
- 'it 

" 
conclusion of this research indicating that the existence of institution of

formal education in West Sumatra, esp€cially related to art cducation such as SMKI

eaJang, SfSf fadangpanjang, Sendratasik oiUNP Padang have taken important roles-

;;"u!G *a a"ueiopiog th-eir abilities and consciousness to work in the field of

;A;#c art. Mean*frle, tlre influences of populer art show that can be seen

if,.orgf, t.I"Ution and others electronics media have been making good condition to

their creafivities prosesses. Those choreographen awared that there was

controversial point bf view of it in Minangkabau people- The research evidences'

no*"urr, indicating that their worldview construction of performing- art were the

fusion Minangkaba-u's cultural system and inclusive underslanding of the the 
"qualrry-

oin .* rig[t. fms worldview is the production of reinterpretation prosesses of
opened-socia't environment system, including features of-Minangkaba!'s traditional

c;ltural system in one hand, and the modem worldview of human beeing in another

frana. fri this case, Gusmiati Suid has taken the inclusive worldview about the

partisipation and involvement of male and female in performing art world Then, this

choreographical orientation can be seen in Lora vianti's and Deslenda's point of



views. However, this gender perspective was not emphasized in Huriyah Adam,s and

sr.rn.ni Bustamam's wor[ such as Rasmita's choreographical orientation too'

il; 
-d_;*"rls 

had not critical point about Minangkabau's establised gender

ideology, but rather more entertainment events'

Keyword: Woman, ChoreograPhers
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,r*lH.,I,rnn
A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan sosial antara wanita dan pria dalam lrcrbagai bidang kehidupan sosial

bukan masalah baru, bahkan dapat dikatakan usianya sudah setua usia manusia

(Dalam studi ini pengunaan istilah pria-\9anita dan laki-laki-perempuan

seringkali tidak dibedakan secara ketat. Konsep istilah yang disebut terlebih

dahulu memang lebih relevan digunakan pada kipmh mereka pa.da ruang publih

semestara yang kemudian mengacu pada pada relasi sosial dalam sistem sosial).

Studi mengenai cara masrTarakat membedakan dan memelihara perbedaan-

perbedaan tersebut telah menjadi bidang kajian yaog banyak menarik perhatian

para ilmuwan sosial dewasa ini. Dalam menjelaskan munculnya feminisme

sebagai gerakan sosial yang terorganisasi Patricia Madoo kngermann dan Jill

Niebrugge (1996) menyatakan bahwa gerakan wanita di dunia Barat berawal

dalam bentuk munculnya tulisan-tulisan feminis yang terpublikasi secara luas- Ia

mengatakan bahwa gerakan itu mulai muncul pada tahun 1630-an dan bedalan

seret hingga 150 tahun kemudian. Lalu selama dua abad semenjak tahun 1780,

tuiisan-tulisan mengenai keperempuanan itu berkembang menjadi suatu upaya

kolektif. Upaya kolektif ini dapat dikatakan sebagai bentuk gerakan perempuan

yang terbentuk secara organisatoris @atriaka Mada, 1996:440). Sejalan dengan

pandangan di ahs, I{arper (1989:156-157) mengemukakan bahwa gerakan

perempuan di Amerika Serikat berlangsung dalam dua periode, yakni, pada fase

pertama sekitar tahun 1900 hingga 1920-an dan fase kedua dari tahun l96Gan
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hingga sekarang. Fase pertama lebih tertuju pada isu-isu kesamaan politis

(polittcal equality) dan hak perempuan memilih (rie right of women to vote). Fe.s,e

kedua menyentuh isu-isu kesamaan kesempatan bekeaa gaji, pendidikan, serta

nilai-nilai yang berkaitan dengan keluarga dan peranjenis kelamin (sa roles).

Munculnya gerakan wanita di Indonesia sekurang-kuranpya telah mulai

tumbuh pada awal abad ke 20. Hal demikian terlihat dari munculnya sejumlah

organisasi perempuan, seperti Dewi Sartika yang mendirikan sekolah perempuan

tahun 1904, dan kernudian berdiri organisasi perempuan yang pertama bernama

Putri Mardika tahun l9l2 dl Jakarta Pada masa kebangkitan nasional muncul

berbagai organisasi kewanitaan seperti serikat Islam pada tahun 1918, Wanita

Ta4an Siswa lahun 1922, Persatuan Perkumpulan Isteri Indonesia (PPII) tahun

1932, Isteri Sedar tahun 1932 (Saaha, 1999:89-131).

Kehadiran berbagai organisasi-organisasi seperti ditujukkan di atas

tentunya belum memfokuskan perhatian secara khusus pada pada bidang-bidang

kehidupan yang khusus pul4 seperti bidang sosial, ekonomi, politilq agama dan

kesenian. Dengan makin nyatanya wujud diferensiasi sosial dalam perubahan

masyarakat lndonesia, maka perhatian pada bidang-bidang kehidupan yang lebih

khusus makin terasa diperlukan pula Masalah kehadiran wania dalam dunia seni

pertunjukan, misalny4 merupakan merupakan soal yang bersentuhan langsung

dengan sistern normatif dan nilai pada masyarakat lndonesia umumnya Pada

sebagian masyarakat akses wanita terhadap dunia kesenian, seperti wanita Jawa

dan Bali, begitu besar, sedangkan pada masyarakat laiq seperti Minangkabalt'

batasan-batasan normatif yang bersumber dari ideologi sosial masyarakat secara

2



nyata dapat dirasakan. Sementara iq wania di perkotaan sering diberi stipa

sebagai wanita'usil', 'murahan', atau objek seksual. Sebagian orang melihat soal

ini sebagai berlawanan dengan tatanan agam4 dan sebagran lainnya melihatnya

sebagai soal tabu dalam kaitannya dengan relasi-relasi sosial dalam masyarakat

Secara lebih spesifih Ratna Saptari (1977|4849) pernah mengungkapkan

keprihatinan atas nasib wanita akibat dominannya ideologi pariarki (kebapakan)

dalam komunitas-komunitas masyarakat. Dalam masyarakat patriarki, kekuasaan

ditempatkan atau berpihak pada laki-laki sehingga segenap urusan kehidupan

nyaris membutuhkan restu lakiJaki. Kekuasaan laki-laki itu ditandai dengan

besamya hak waris, hak mengendalikan harta memimpin keluarga' serta

mengurusi soal-soa-l publik lainnya- Dalar.n hal itu wanita ditempatkan dalam

posisi sosial yang tidak lebih dari pelengkap bagi lakiJaki' dan yang layak

baginya adalah sebaas mengurusi urusan-urusan domestik

Salah satu isu yang relevan sehubungan dengan ideologi patriarki dalam

masyarakat adalah kedudukan wanita dalam masyarakat matrilineal, seperti pada

Minangkabaq di mana kedudukan wanita dewasa atau yang disebu! Bundo

Kandung menempati kedudukan terhormat dalam masl'arakat di satu sisi, dan

kedudukan laki-laki dewasa atau yang disebut momak dominxr terhadap anak-

kemenakan mereka di sisi lain. Masalah ini merupakan pokok yang menarik

perhatian penulis dalam penelitian ini. Beberapa penulis Minangkabau

mengidealisasikan wanita Minangkabau sebagai butdo kanduang (Muhamad

Rajab, 1969:17), sebagai pemegang otonomi rumatr'gadang; limpapeh rn'ah

gadang, (tdrus Flakimi, 1994:67-75),atau sebagar semarak yang dijunjung tinggi



dalarn nagari, sumarak anjuang nan tinggi, pengelola perekonomiarq amDzz

puruah dmr keindahan negeri yang lr:4ag4 pasunayan nagari non bapaga

(Boestami, 1993:124\. Dilihat dari mai$a-makna simbolik ini, sesungguhnya

adat Minangkabau 'menjunjung tinggi' marabat wanitanya-

Sementara rtu, firngsi laki-laki dalam masyarakat Minangkabau tampak

dari kedudukan mamah satdaru laki-laki ibu, di tengah keluarga saudara

wanitanya. Dalam hal demikiaq ruang gerak wanita (remaja atau dewas4 gadis

atau sudah berumah tangga) sangat dipengaruhi oleh peran mamak atas kehidupan

saudara-saudara wanita dan anak-anak yang dirirunkan wanita tersebut Dengan

demikiaru dalam konsep keluarga matrilineal, fungsi pendidikan moral dalam

keluarga bukan diperankan oleh laki-laki yang diseb':t aSah (bapak biologis),

melainkan oleh saudara lahJah dari seorang perempuaiynomah (bapak sosial)'

Sentralnya konsep kedudukan mamak dalam keluarg:a luas Minangkabau

mempunyai implikasi yang luas terhadao lapangan-lapangan kehidupan yang

mungkin d.imasuki seorang wanita seperti, dunia keagamaan, pandangarl

pendidikan, seni pertunjukan, perkawinarL merupakan hal yang senantiasa

memerlukan restu dan pengontrolan rzarrat

Secara tradisional, masyarakat Minangkabau mendukung betbagai genre

seni pertunjukan sruperti bakaba, randai, ratoh tari atau gabungan dari satu sama

lain. Pentingrya aktivitas seni pertunjukan dalam satu nagari ditunjukkan dari

pentingrrya atar sdsaraL Galanggang alau sasaran adalah suatu

tempal yang difirngsikan rmnrk pelaksanaan aktivitas anak nagari, misalnya

latihan pencak sil4 bagalombang, barandai, dan kegiatan-kegiatan lainnya
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Sehubungan dengan kepentingan seni pertunjukan pada masing-masing nagari

hingga dikatakan kesenian adalah pamahan anak nagari (permainan anaf

rugari). Permainan rnak nagari secara teknis diwamai oleh masing-masing

nagarr pendukungny4 misalnya seni pertrmjukan bercorak darek (darut) dan

pasrira (pesisir). Dalarp pandangan sosio-geografis seni pertunjukan corak darek

merepresentasikan sistem estetis Minangkabautradisional. Semuapendukung

seni pertunjukan baik musik maupun tari ditampilkan oleh laki-laki. Sementara

corak pesisir lebih dominan memperlihatkan gaya estetis pengaruh dari luar,

misalnya Timur Tengah, Eropa, dan Melayu.(Navis 1982.95). Seni pertunjukan

yang bercorak pesisir lebih benifat hiburan, perangkat alat musiknya lebih

bervariasi, misalriya melalui peirggrrnaan akordion, rebab, biol4 tambrrirr disertai

nyanflan-nyanyian melodis. Tipe tariannya bersifat pergaulan sehingga tidak

memerlukan gerak maknawi seperti di darek. Akan tetapi walaupun menoniolkan

sifat erotikny4 tari-tarian itu sudah lazim ditampilkan oleh lakilaki dan wanita"

misalny4 tari sapu-tangan dan tari payung, Akan tetapi karena pengaruh Islam

yang kuat di kemudian harinya maka-akhirnya penari wanita tidak ditampilkan

lagi. Hal ini tentunya lain dengan kenyataan di daeruh darek yang sejak awal para

wanita tidak mendapat tempat untuk terlibat dalam dunia seni pertunjukan.

Dengan begitrf penn-peran tokoh wanita lainnya ditampilkan oleh laki-laki

dengan menggunakan busana wanita-

Sejauh ini tradisi dalam pengertian masyarakat urnum mengacu pada

unsur-unsnr budaya yang diwarisi, seperti s;stem nilai dan benda-benda buday4

dari leluhw yang hidup pada masa silam yang harus dipertahankan Konsep tradisi
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seringkali dipertentangkan istilah modemitas sebagai keadaan yang diperoleh

akibal modernisasi. Bagi penganut yang tunduk pada nilai-nilai dan konsep

tradisi menganggap tradisi itu sesuatu yang agung dan klasik serta memiliki

aspek spiritual yang tidak boleh disentuh karena dianggap sesuatu yang

keramat atau sakrai. Sementara paham modemis menafsirkan sesuatu yang ada

dianggap sudah tidak memadai lagi, dengan pertimbangan bahwa kebutuhan

sosial menghendaki suatu bentuk stuktur, pol4 atau sistem yang baru. Maka

timbullah praduga seakan-akan konsep modemisasi menentang konsep tradisi.

Hal ini berlaku baik bagi aktor sosial yang berperan aktif dalam mewujudkan

aspirasi masyarakat, maupun dalam bentuk produk karya seni yang ditampilkan-

Pemikiran bagi penganut paham yang n-mduk paCa konsep tradisi sepc;ti

Wmyataan di atas sangat b3(entangan dengan pemahaman para intelektual

sosial. Myron Weiner (1994:ii) mengutip dari sejumlah para intelektual sosial

yang menyatakan demikian.

... sejumlah sadana sosial menyatakan bahwa yang dikatakan tradisi

adalah menunjuk pada kepercayaan-kepercayaan dan kebiasan-kebiasaan

dari masa lampaq kalau kita mengadakan penafsiran kembali terhadap

masa lalu, maka tradisi kita akan berubah.

Penampakan seperti dikemukakan di atas mulai dirasakan dalam

kebudayaan Minangkabau pada saat ini. Jika pada masa lampau wanita tidak

mendapat tempat untuk berkecimpung dalam dunia seni pertunjukaa hni

sejumlah koreografer-koreografer muda lahir dan dikenal luas di tengah

masyarakat lokal. Demikian juga halnya untuk sekolah kejuruan seni baik di

tingkat Sekolah Menengah ataupm di tingkat Perguruan Tinggi khususnya
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regional menjadikan para ilmuwan dan seniman bergerak lebih luas- Ada

indikasi bahwa keterbukaan hubungan lintas kultural ini menjadi faktor yang

menstimulasi munculnya semacam gerakan wadta untuk berani memasuki dunia

seni pertunjukan dan tampll di atas pangung. Bahkan kebudayaan Minangkabau

pada masa lampau yang terlibat dalam dunia seni pertunjukan semata-mata

ditampilkan oleh karun laki-laki, namun saat ini didominasi oleh kaum wanita,

baik sebagai koreografer mapun sebagai penari, seperti Huriah Adam, Gusmiati

Sui4 Syo&ani Bustamam, Zwiati Zr$ir. dan sejumlah koreografer muda baik

wanita maupun laki-laki muncul dengan gaya kontemporer, terutama misalnya

Ery Mefri, Tom lbnur, Dedy Luthan, Boy. G, Deslenda" Indrayuda, Sejumlah

koreografer yang disebutkan di atas.telah memproduksi sejumlah hasil karya tari

yang sekaligus menghadirkan se1umlah penari wanita secara teknis tanpa

membedakan antara laki-laki dan wanita Kehadiran wanita dalam seni

pertunjukan bagu, au yang dilaksanakan sepenjang malam sebagai seni tontonan

tumbuh subur, terutama di daerah perkoaan, adalah suatu perubahan sosial yang

cukup mendasar dalam masyarakat dan budaya Minangkabau.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pada bagian sebelumnya telah dikemukal'an dua kenyataan kulhral

tentang keberadaan wanita dalam dunia seni pernrnjukan. Pertama, dilihat dari

segi tatanan adat matrilineal, wanita mendapat otonomi yang luas, yakni sebagai

bundo kandung yang mewarisi garis keturunan dan harta pusaka material- Namun

dalam hal demikia4 meskipun wanita memiliki otonomi dalam rumah tangga,

akses wanita ke dunia publik tidak dapat terbebas dari sistem nilai yang didukung
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bersama oleh masyarakat. Kedua gejala masyarakat Minangkabau masa kini

memperlihatkan kenyataan baru di mana keterlibatan wanita dalam memasuki

dunia seni pertunjukan merupakan gejala yang nyata Tidak kurang dari sepuluh

tahun temkhir misalnya sanggar-sanggar tari khususnya di kota-kota di Sumatera

Barat bermunculan di mana dukungan para wanita tidak dapat dianggap kurang

dibandingkan pria- Sebagian besar dari mereka berasal dari desa tetapi juga

sebagian lainnya berasal &ri kota Dengan kata lain gejala mutakhir ini

menunjukkan seolaholah ada suatu reintergeasi terhadap tatanan normatif adat

yang sebelumnya sangat membatasi akses wanita ke dalam dunia seni

pertunjukan.

Kedua kenyataan yang dikernukakan di atas mengandung persoalan

pokok, yakni, mengapa dalam masyarakat Minangkabau yang matrilineal dan

menganut ideologi gender pemingitan atrs wanit4 justeru memperlihatkan

maralorya gejala bahwa sejumlah besar wanita memutuskan pilihannya untuk

melibatkan diri dalam dunia seni pertunjukan, dalam hal ini sebagai koreogra.fer

tari modern. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa telah teljadi suatu

pemahaman baru terhadap kesamaan dan kesetaraan pria dan wanita dalam sistem

kemasyarakatan Minangkabau Perubahan pemahaman itu berdampak bagi

luesnya ruang gerak wanita untuk melibatkan diri ke dalam dunia seni

pertunjukan baik sebagi pelaku seni maupun yang bertindak sebagi koreografer.

Dalam studi ini, koreografer akan menjadi fokus yang lebih khusus dalam dunia

kesenian.
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Sesuai dengan uraian di atas, pertanyaan pokok penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut Mengapa pada masa lalu peran-peran wanita dan yang bertindak

sebagai koroegrafer dalam seni pertunjukan diperankan oleh lakiJaki, sementara

Jrada sekuang-kurangnya dua dekade terakhir im junlah wanita memasuki dunia

seni pertunjukan, khususnya pemrnjukan tari baik sebagai penari maupun sebagi

koroegrafer, meningkat secara berarti.

Berdasarkan permasalahan dan pembatasan masalah di atas maka penelitian ini

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang akan ditelusuri melalui dua fokus

pertanyaan seperti berikut.

(a) Seberapa jauh restriksi kultural yang bersumber dari ideologi sosial atau

sistem normatif masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat mengenai wanita

tercermin dalam pe{alanan karir para koreografer wanita Mnangkabau?

(b) Bagaimanakah pandangan para koreografer wanita Minangkabau menangppi

restriki normatif intemal masyarakat Minangkabau dan menyerap sumber-

sumber inspirasi kultural dari luar masyarakat Minangkabau dalam visi

keberkaryaan mereka?

(c) Bagaimanakah para koreografer wanita menetapkan orientasi-orientasi teknis

koreografis yang berkaitan dengan restriksi normatif intemal masyarakat

Minangkabau di satu sisi, dan menyerap gagasan-gagasan kesenian modem

dalam proses-proses keberkaryaan mereka dalam seni tari?
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Ttr{rAUBAf#srAKA

A. Kajian Penelitiar Yang Relevan

Terkait dengan isu yang digarap dalam penelitian ini, ditemukan beberapa

penelitian yang langsung mempersoalkan isu wanita dalam dunia seni pertunjukan

dan merupakan bacaan awal yang mendukung inspirasi dalam menentukan topik

penelitian ini. Hermawan. 
*Profil wanita dalam Kaba: Tinjauan sosiologi Sastra".

Tesis di Univenitas Gadjah Mada, 1993, melihat bagaimana profil wanita dalam

teks kaba. Penelitian ini menelusuri persoalan tenebut dari perspektif sosiologis.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa meskipun wanita (bundo kanduang)

mendapat posisi terhormat di terajaan namun peranannya t"i"g"i figu' 
'"nt'ul

wanita tidak menonjol dalam masyarakat. Penelitian ini menarik karena

penulisnya berangkat dari keyakinan bahwa sastra lisan merupakan cerminan

kehidupan masyarakat p,ada masanya. Meskipun penelitian ini tidak mengambil

objek realisme sosial, namun penelitian ini merupakan salah satu rujukan yang

dapat mengawali pernahaman dalam mempersoalkan .ryanita di Minangkabau.

Hanya saja" patut dikatakan bahwa Hermawan belum melihat apakah terdapat

indikasi dalam koba bahwa dalam keadaan keterkungkungan ih} wanila

menunjukkan reaksi atas kenyataan yang mereka hadapi'

Sementara itrr, Erlinda. 
*Kehadiran Wanita dalam Musik Malam (saluang

jodendang)diMinangkabauSumateraBarat''.t,aporanPenelitianASKI

Padangpanjang 1999, menjelaskan bagaimana kehadiran wanita dalam musik

malam. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ketertibalan wanita sebagai



tukang dendang pada musik malam pada dasamya tidak disetujui oleh saudara

lakilaki ibL manak- Hal ini didasari oleh rasa kekhawatiran berkaitan dengan

masalah moral kolektif yakni mamak akan merasa malu jika kemanakan

wanitanya terjerumus pada perilaku yang dianggap menyimpang dari norma adat

dan agama, untuk itu mamak berustha keras untuk melarang kehadiran wanita

sebagai tukang dendang pada musik malam tersebut

Tutisan ini belum mambahas sejauh mana penm mamak di tengatr

masyarakat pada saat sekarang dan penjelasan mengenai bagaimana pergeseran

kedudukan mamak ia berpengaruh terhadap pilihan-pilihan wanita dalam seni

pertunjukan. Namun tulisan ini cukup membantu sebagai sumber awal untuk

melacak lebih jauh bagaimana peran mamok di tengah keluarga dan angot3

persukuan hingga memberi dampak terhadap sikap dan prilaku wanita atau

kemqnak,n sepersukuan yang menjadi bagian dari salah satu fokus dalam

penelitian ini.

Di sisi lain yang sangat mambantu dalam penulisan ini adalah Desfina

"Gusmiati Suid Koreogra.fer Sumatera Barat di Era Globaiisasi Sebuah Biografi"'

tulisan ini mengungkapkan perjalannan hidup Gusmiati' hingga ia menjadi

sebutan sebagi koreografer. Dalam hrlisan itu juga tergambar sukaduka gusmiati

untuk meraih profesi sebagi koreografer, tetapi kendala itu lebih cenderung turun

dari pihak keluarga. Namun tulisan ini belum mambahas secara mendalam

sejauhmana fenomena-fenomena sosial yang diturunkan dari sistem nilai

masyarakat Minangkabau secara umum tercermin dalam karya para koreografer di

sumatera Barat, dan secara khusus bagimana para korografer wanita menyikapi
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persoalan-persoalan yang datang dari lingkungan sosial hingga mereka tetap eksis

sebagai koreografer.

B. Kajian Teori
Seperti dikemukakan sebelumnya, penelitian ini akan mempermasalahkan

kenyataan kehadiran wanita kususnya sebagr koreografer dalam dunia seni

pertunjukan Minangkabau. Dari segi tatanan adat tradisional dan sistem agama

Islam, jelas diisyaratkan bahwa akses wanita untuk terlibat ke dalam dunia seni

pertunjukan sejak lama amatlah terbatas, atau terkekang oleh sistem sosial dan

sistem kultural. Untuk kebutuhan penjelasan gejala tersebut akan dipaparkan teori

sosial yang dipandang relevan untuk membantu menjelaskannya.

Sehubungan dengan pernyataan di atas ma.L.s penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan pendekatan sosiologis yang dikembangkan oleh Talcott

Parsons. Menurut Polom4 Parsons memegang prinsip bahwa kesatuan ilmu-ilmu

perilaku secara keseluruhan merupakan studi tentang sistem kehidupan (/rvr'rg

srirezr). Sistem kehidupan itu merupakan sistern terbuka karena sifatnya yang

selalu mengalami saling pertukaran dengan lingkungannya Sementara itu,

Parsons mengandaikan bahwa perubahan yang tedadi dalam masyarakat

merupakan proses interaksi frrngsional yang berlangsung antara sisem perilakq

sistem sosial, dan sistem kulturaUnilai, dalam rangka mencapai tujuan (1994:171-

183). Secara teoretik, asumsi-asumsi teorctik demikian dinamakan sebagai teori

aksi (action theory) yang bernaung di bawah sebuah teori sistem umuxn'

Pengertian aksi yang dimaksud dalam teori ini mcrujuk pada tindakan yang

bersifat kolektif Lebihjelas, Parsons (1951:4) mengatakan sebagai berikut
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Action is a process in the actor-situation system which has motivational

significance to the individual actor, or, in the case of a collectivity, is
*.-rnpor"rt individuals, this means that the orientations of the

coreiponding action process has a bearing on attainment ot gratifications

or avoidance of deprivations of the relevant actor, whatever concretely in

the light ofrelevant frcrsonality structures these may be'

Dalam bahasa Poloma (1994:l7l) mengenai teori sistem umum Parsons

dikemukakan bahwa terdapat dua prasyarat (imperative furctionat) yang harus

terpenuhi sehingga sebuah sistem dapat lesari, yakni, (a) fungsi yang

berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan sistem intemal atau kebutuhan sistem

yang berkaitan dengan ketika sistem berhpbungan dengan lingkungannya (relasi

internal-eksternaD, (b) firngsi yang berkaitan dengan pencapaian tujuan' sosaran

atau sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan (instrumental

consummato4'\. Kedua prasyarat ini mengisyaratkan bahwa Parsons

mengandaikan bahwd suatu sistem bersifat terbuka dan selalu mengalami

perubahan dinamis menuju keseimbangan yang mantap (equilibrium)'

Lebih jauh dapat dikatakan bahwa mekanismc kebertahanan dan

keberlanjutan suatu sistem sosial bergerak menurut hubungan integral dan

fungsional dengan model terbuka. Dengan kata lain, dalim suatu sistem

terdapat hubungan fungsional dan umpr.balik (feed-back) anwa aspk ekstemal

melalui fungsi adapusi dengan aspek internal yakni pemeliharaan pola-pola

sistem. Sementara itu antara fungsi pemeliharaan pola-pola (latent pattern-

nminlenance\ terjadi hubungan insfumental-konsummatoris dengan fungsi

integrasi. Teori sistem umum Parsons mengisyaratkan bahwa suatu sistem umum

mengandung empat subsistem yang "aling bergantung satu sama laiq yakni'

meliputi sistem kultual, sosial, kepribadiaq dan sistern organisme behavioral.
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Keempat sistem ini mempunyai tugas yang khas yakni, sistem sosial sebagai

sumber integrasi, sumber kepribadian berfungsi memenuhi pencapaian tujuan,

sistem kultural berfungsi mempertahankan pola-pola yang ada dalam sistem, dan

sistem organisme behavioral berfungsi memenuhi kebutuhan yang bersifat

penyesuaian (Polom4 1996:238-246)

Jika teori sistem umum Parsons di atas dikaitkan dengan pemahaman

terhadap gejala perubahan peran wanita dalam masyarakat, maka sistem kultural,

sosial, kepribadian" dan organisme behavioral akan menjadi faktor yang

menentukan corak perubahan gejala tersebut dalam masyarakat. Sistem kultural

akan menjadi rujukan untuk memahami ideologi sistem kekerabatan matrilineal

yang disimbolisasikan sebagai bundo kanduang dalam masyarakat Minangkabau

Sistem sosial akan menjadi rujukan untuk memahami bagaimana status dan peran

sosial dalam masyarakat mempertegas dan melembagakan kelestarian ideologi

sislem malrilile ml (bundo kanduang). Sistem kepribadian akan rnenjadi acuan

untuk memahami pola-pola corak yang diidealisasikan bagi pencapaian suatu

status da.n peran lakiJaki-wanita dalam masyarakat. Sementara itu sistem

organisme behavioral menjadi acuan untuk memahami bagaimana proses-proses

perilaku yang dilembagakan untuk mempertahankan suatu ideologi gender dalam

masyarakat Di sisi lain untuk melihat perubahan peraq dengan kata lain

keikuts€rtaan wanita sebagai koreografer dalam seni pertunjukan Minangkabau

akan digunakan teori gender. Harper (1989:165) mengungkapkan bahwa ideologi

gender merupalan sistem ide dan keyakinan yang berfimgsi untuk menuntun
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pemahaman terhadap situasi dan menilai suatu tindakan yang secara kultural

dapat berubah.

Ideologi gender dalam suatu masyarakat menjadi rujukan bagi

kelangsungan dan kebertahanan status dan peran gender menurut sistem dan

struktur sosial. Dalam sistem dan struktur sosial terdapat status-status sosial yang

mengisyaratkan peran-peran tertentu- Dengan demikian untuk pembahasan peran-

peran yang berhubungan denpn gender maka akan dianalisis melalui konsep

konsep gender. Adapun konsep gender yang digunakan mengacu pada Moore'

Moore membedakan antara gender sebagai konstruksi sosial dengan gender

sebagai hubrmgan sosial antara wanita dan laki-laki. Gender sebagai konstruksi

sosial berarti berkaitan delgan sistem nilai atau ideologi yang tidak dapat diamati

secara nyata. Sementara gender sebagai hubungan sosial antara wanita dan laki-

laki lebih ditekankan pada pembagian peran yang dapat diamati secara nyata

Misalnya peran laki-laki sebagai suami; peran wanita sebagi ibt4' dan atau peran

wanita dan laki-laki pada status jabatan tertentrr (Hendriett4 1988:34)'

Di lain pihak fakih (1936:8) mengungkapkan bahwa sistem nilai gender

berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat laiq dari waknr ke waktu bat*an

dari negara ke negara lain. Di sisi lain Saparinah Sadli dan Soemarti

Padmonodewo (1995:75-81) menekankan bahwa ideologi gender akan

menentukan kedudukan, peran dan tingkah laku wanita dan laki-laki. Selanjuhya

ideologi ini akan menciptakan pembagian kerja seksual yang pada gilirannya

membedakan pekerjaan-pekerjaan yang hanya dianggap Fntas dilalokan oleh

wanitadanjenispeke{aanyangdianggappantasdilakukanolehlakiJaki.
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Berdasarkan pada pengertian tersebu yang dimaksud dengan nilai gender dalam

penelitian ini adalah sistem nilai yang menyangkut apa yang dianggap panas

untuk lakiJaki dan wania.

Ratna Sapari menjelaskan bahwa munculnya ideologi gender tersebut

dapat bersumber dari tiga hal, yalmi, sebagai konsensus bersam4 sebagai

ideologi dominaq dan sebagai sistem pengklasifikasian universal (1995:200-206).

Sebagai konsensus bersama, ideologi tersebut berawal dari harapan prerrt (role

erpectation) yang merujuk pada sistem kultural, lebih lanjut peran-peran tersebut

disosialisasikau dan dikendalikan dengan pengawasan sosial. sebagai ideologi

dominan, ideologi gender lahir karena ketetapan-ketetapan sosial dalam

pembentukan identitas feminim dan maskulin. Sernentara itrl sebagai sistem

pengklasifikasiaq ideologi gender muncul dari kategori-kategori dikotomis,

dualistis, yang kedua kutub tersebut dianggap mempunyai sifat-sifat yang

berlawanan.

Dalam kebanyakan masyarakat tradisional, kekerabatan merupakan unir

pranata sosial yang memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat'

oleh karena iq sistem kekerabatan patrilineal dan matrilineal dapat diramalkan

akan memberikan pengaruh yang berbeda secara signifikan terhadap laki-laki dan

wanitadalammasyarakat.Sepertidikemukakanolehlrvi-Starauss(1963:41)

bahawa dalam sistem kekerabatan patrilineal maupun matrilineal terdapat

hubungan yang sangat erat yakni, ... the avttcalar relationship is not limited to

two terms, b* presttpposes four, nanely, brother, sisler' brother-inlaw' and
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nephew. Kemudian secara luas Levi-Strauss menjelaskan bahwa hubungan itu

demikian.

This conelation is only on aspect ofa global sysem containing four types

of relationship which are organically linkcC, namely: hrother/sister'

iusband wife, father/son, and mother's brother/sister's son The rwo

groups in our example illus trate a law which can be fontuloled: follows:
7n bith groups, the relation between maternal tmcle and nephew is to the

relation-between brother and siste/'s as the relative between father and

son is to that between husband and wife (19$:a2)

Di sisi lain Koentjaraningrat (1987:214-216) ketika merujuk par,dangan

strukturalis Levi-Strauss ditunjukkan bahwa sistem kekerabatan tersebut

menentukan kecenderungan-kecenderungan berhubungan secara sosial antara

suatu status dengAn status lain dalam masyarakat. Hubungan-hubungan tersebut

te{alin sedemi'<ian rupa sehingga membentuk oposisi-oposisi relasi, misalnya"

hubungan akrab, terbuka (yang disebut hubungan positif; di satu pihak, dan

hubungan sungkan, resmi (yang disebut hubungan negatifl di lain pihak'

Koenf araninggra.t mengacu pandangan Levlstrauss menyatakan bahaw4 pola-

pola hubungan itu merupakan konsepsi yang mendasari cara berpikir dan

bertindak dalam kehidupan masyarakat.

Lebih lanjut dapat diGmukan dalam pandangan Parsons bahwa untuk

memahami pola-pola tindakan dan perubahannya maka variabel-variabel seperti

dikemukakan di atas dapat dijadikan acuan. oleh karena itu dalam penelitian ini

akan digunakan pemaduan konsepkonsep teoretis yang dikemukakan sebelumya

untuk memahami keberadaan koroeogra.fer Minangkabau dalam dunia seni

pertunjukan dewasa ini. Secara metodologis, paduan teoretis ini dijadikan

pedoman unhrk memahami perubahan akses wanita sebagai koroegrafer
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memasuki dunia seni pertunjukan dalam kaitannya dengan sistem sosial

tradisional tempat ideologi gender dilembagakan masyarakat

C. Kerangka KonsePtual

Dalam kerangka pemikiran di atas peran serta wanita sebagai corak

keberadaankoreogra'ferdalamsenipeltunjukanMinangkabaudipahamisebagai

konstruksi berbagai faklor antara kondisi intemal &n eksternal dalam perubahan

masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat' Kecenderungan yang dihasilkan dari

interaksi yang multikompleks itu adalah terjadinya perluasan ruang gerak dalam

mengekspresikan dirinya di mrang publik' Sosok wanita Minangkabau ideal di

Sumatera Barat pada rnasa lalu, dan masih sangat dirasakan hingga sekarang'

adalah sosok karakteristik bundo kandtang' Sosok tersebut dikorrsepsikan

menurut prinsipprinsip sistem matrilineal yang mendasari sistem sosial dan

kultural Minangkabau.
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Sistem KebudaYaan
Nasional-Modern

Sistem KebudaYaan
Minangkabau

Sistem Sosial
Masyarakat

Minangkabau

Sistem Scni Pertunjukrn
Minangkabau

2. Bentuk Sajian Seni Pemrnjukan'

3, Waku Pertunjukan

4. Pendukung Pertunjukan

Seni Pertj. Masa Kini

1. PenciPtaan Tari Anonim
2. Ragam Pertunjukan .

3. Waktu Pertunjukan
4. Pendukung Pertunjukan

Koreografer Wanita

Ltipe GaraPan tari
2. Sumber Ide
3. Gerak gender

4. AudienslPenonton
5. Pasar Pertunj ukkan
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BABItr
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Pada dasamya penelitian ini bernrjuan unt'',k menelusuri dan menjelaskan

masalah-masalah yang terakomodasi dalam bentuk pertanyan yang dirumuskan di

atas. Adapun masalah pokok yang hendak ditelusuri adalah bagaimana

masyarakat memahami struktur sosial dalam tatanan adat Mrnangkabaq

sekaligus melahirkan nilai, norma-norma dan menjadikanya sebagai bagian dari

pola kehidupan. Di sisi lain hendak menjelaskan bagaimana masyarakat

menafsirkan nilai-nilai yang terkandung dalam adat dan agama sehingga dijadikan

sebagai ukuran 'pantas dan ketidak pantasan' dalam suatu tindakan. Penelusuran

ini dijadikan sebagai bingkai dalam melihat bagaimana koreografer wanita

mengintegrasikan sistem normatif (adat dan agama) dalam konteks terjadinya

perubahan sosial masyarakat Minangkabau dewasa ini. Dalam hal ini kehadiran

wanita dalam seni pertunjukan tidak dapat dipisahkan dari aspek kepedulian peran

mamak, kerubat sekaum, sepersukuan, sehingga pilihan-pilihan sebagai koreografi

dalam seni pertunjukan ditanggapi dengan pro-kontra

Sehubungan dengan hal tersebut akan dilihat bagaimana para koreogmfer

wanita memahami nilai-nilai, norma adat dan agama dan mensiasatinya dalam

orientasi-orientasi koreografis karya-karya tari mereka Dengan demikian tujuan

penelitian ini untuk menjelaskan kiprah para koreografer dalam kaitarmya dengan

konteks sosiokultural di mana mereka berkarya dan menampilkan katya-karya di

hadapan publik seni yang menjadi sasaran karya-karya mereka.

う
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B. Manfaat Penelitian

Penelitian dengan j|dul " Koreografer Wanita Sumatem Barat: Suatu

Kajian Kultural" ini mengacu pada tema yang terdapat dalam agenda penelitian

Pergruuan Tinggi yang tercantum dalam buku @oman pelaksanaan penelitian

dan pengaMian pada masyarakat oleh perguruan tinggi edisi V cetakan kedua

tahun 2000, yakni kajian seni pertunjukan dengan pemecahan masalah yang

difokuskan pada pergeseran nilai kultural dalam seni pernrnjukan Minangkabau.

Penelitian ini bernrjuan untuk mengungkapkan restriksirestriksi 4tau

kendala-kendala kultural yang dihadapi oleh koreogmfer sesuai dengan

meningkatnya keterlibatan dan keikut sertaan wanita sebagai pelaku seni dalam

seni pertuniukan Minangkabau di Sumatera Barat Pada masa lalu aktivitas

kesenian yang bersifat ungkapan kolektif hanya diperankan oleh para lakilaki'

karena hal demikian dianggap tabu jika dilakukan oleh wanita, baik bertindak

sebagai koreografer mapun sebagai penari, namun pada saat ini kehadiran wanita

dalam aktivitas kesenian meningkat tajam, meskipun masih ditemukan kendala-

kendala sosial yang tercermin dalam karir koreografer terutama bagi koreografer

wanita- Padahal jika dilihat perkembangan saat ini aktivitas-aktivitas kesenian

khususnya di bidang komposisi tari didominasi oleh penata tari (koreografer)

wanita sebagai ungkapan individual. Untuk itu penelitian ini mencoba untuk

menelusuri sejauh mana masyarakat Mnangkabau memahami tata nilai adat

istiadat yang mengacu pda adat bersendi syoah dn syarak bersendi lcitabullah,

sehingga disatu sisi wanita sudah mulai dapat diterima sebagai pelaku aktivitas
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kesenian, dan di sisi lain koreografer selaku seniman penata tari yang krupaya

mengali dan mengembangakan kckayaan seni budaya Minangkabau masih

menemukan kendala-kendala kultural dalam mengekspresikan daya kreativitas

dalam ujud karya seni (tari) sebagal ungkapan seni budaya Minangkabau' Hal

demikian sangat terkait oleh karena pelaku seni' khususnya tari' baik yang ditata

oleh koreografer wanita maupun koreografer laki-laki pemeranannya lebih

didominasi oleh wanita, sehingga pemunculan wanita baik sebagai penaaari

maupun sebagai koreografer diterima dengan sikap prokontra di tengah

lingkungan masyarakat Mnangkabau di Sumatera Barat-

Namun demihaq konddisi sistem sistem sosial dan kultural Minangkabau

tersebut terkondisi dalam suatu sistern lingkungan terbuka sehingga kontak

dengan sistem di luar diinya merupakan interaksi diatogis yang membri

masukan terhadap proses pernbentukan ideologi gender Mnangkabau yang aktual

kesadaran masyarakat Perubahan iei meruyrakan wujud dari hubungan ekstemal-

intemal antara arus yang datang dari luar ke dalam sistern tradisi masyarakat

Minangkabau Desakan ekstemal itu masuk melalui sistem organisme behavioral

yang secara hersama-sama membcrikan atau menawarkan konsepsi gender ke

dalam sistem kepribadian, dan sistem sosial' serta sistern kultural'

Dalam konteks masyarakat Minangkabau' sistem organisma behavioral itu

mengacu pada sistem perilaku yang ditawarkan Islam den pendidikan modern'

sedangkan sistem kepribadian merupakan perwujudan gabungan dari orienasi

tradisi klasih agama Islam, dan modemias dalam kehidupan wanita Sementara

itqsistemsosialmengacupadastruktursosial,sepertibentukkekerabata4kauru



keluarga Minangkabau yang secara terus-menerus mengalami konflik dalam

bentuk interaksi dialogis dengan sistem dari luar. Sistem kultural mengacu pada

pola-pola nilai laten yang dilesarikan tetapi mengalami proses xonflik dialogis

dengan pola-pola nilai yang ditawarkan dari luar sistem, seperti melalui

pendidikaq media massa

Dengan demikian untuk menjelaskan gejala mengapa pada akhir-akhir ini

wanita Minangkabau mendapat akses yang besar dalam memasuki dunia seni

pernrnjukan khususnya bertindak sebapi koroegrafer yary pda masa silam

dianggap tabu, ditelusuri menurut kerangka berpikir seperti diuraikin dalam

diagram I di atas. Fokus permasalahan yang lebih dicermati adalah kaitan antara

perubahan sistem sosial deggan akses wanita berkeseniaq dan perubahan peneps:

wanita terhadap sistem kultural dalam kaitannya dengan cara-cara wanita

mewujudkan tujuannya sebagai koreografer dalam dunia seni pertunjukan. Pada

gilirannya berdasarkan kedua fokus di atas akan Capat dijelaskan sosok

koreografer wanita, dalam dunia seni pertunjukan (tari) yang berkembang

dewasa ini di Sumatera Barat Adapun fcnomena-fenomena sosial yang menjadi

kendala kultural yang dihadapi oleh para koreografer akan dibahas melalui

kecenderungan dan pilihan-pilihan bentuk karya yang diciptakan para koreografer.

Untuk melihat hal demikian terlebih dahulu akan ditelusuri siapa koreografer

pada masa lalu dan sekarang bapimana bentuk penyajian seni pertunjukan masa

lalu dan sekarang kapan dan arau pada momentum apa seni pertunjukan disajikan

pada masa lalu dan sekarang dan siapa pendukung seni pertunjukan pada masa

lalu dan sekarang Vang pada gilirannya akan dilihat bagaimana sistem itu
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mengalami kelonggaran hingga terjadi dan pergeseran nilai dalam

sistem seni pertunjukan pada saat sekarang. Pada masa perubahan itu akan dilihat

bagaimana cara wanita masuk menentukan kecenderungan-kecenderungannya

sehingga mereka memuhrskan pihan profesinya sebagai koreografer- Adapun

sosok koreografer wanita sumatera Barat akan ditinjau melalui konsep karyany4

jenis karya yang diciptakan; dan pendukung karyanya, hingga ditemulon adakah

kendala-kendala kultural yang dialami oleh para koreografer wanita yang

sekaligus tercennin dalam bentuk karya mereka Untuk lebih jelasnya kerangka

konseptual di atas dapat dili'trat pada digambarkan dalam diagram berikut ini.
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MEroDit,,ilLrrrAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan asumsiasumsi penelitian

kualitatifdalam sifatnya multidiplin seperti antropologi, sosiologi. Dalam hal ini,

kenyataan sosiologis yang terwujud dalam sistem sosial masyarakat Minangkabau

dijadikan sebagai sasaran untuk memahami kendala-kendala yang dialami oleh

koreografer dalam dunia seni pertunjukan Minangkabau itu sendiri. Untuk

memahami kendala yang dialami koreografer dalam seni pertunjukan

Minangkabau dilakukan metode yang meliputi studi kepustakaaq studi

dokumentasi dan studi etnografis koreografer.

Padatahapawaldilakukanstudikepustakaangunamendapatkaninspirasi

dalam menelusuri fenomena dan kendala-kendala sosial yang dihadapi oleh

korcografer dalam seni pernmjukan Minangkabau Selanjutnya guna

mempertajam pemahaman dilahrkan stuCi terhadap enam karir tokoh

korecgrafer Minangkabau Pemilihan keenam koreogra.fer itu didasarkan pada

keHnsan karakteristik mereka Keenamnya ialah Huriah Adarn, perintis

penciptaan tari modem Minangkabau' Syoffani Bustamam sebagai pencipa tari

Minangkabau bergaya Melayu, Gusmiati Sui4 satah satu maestro koreografer

Iadonesia. Ketiga koreografer ini merupakan koreografer matang; yang telah

menampilkan txeativitas tertinggr mereka Sementara itq terdapat tiga

koreografer wanita mud4 yang dalam keadaan sekarang dalam proses menuju

pematangandiridalamorierrtasikaryaKaigamerekaterdiridadRasmida
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Deslenda dan Susastri Lora Vianti, yang dalam usia kelahiran dan pengalaman

berkarya berada pada kategori yang sama.

B. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, data dikumpulkan melalui data

kepustakaan dan data lapangan. Data kepustakaan difokuskan pada sumber-

sumber yang dianggap relevan dengan topik, kemudian berupaya menemukan

literatur yang memuat konsepkonsep dan teori yang berhubungan dengan objek

penelitian, guna dijadikan sebagai landasan rurhrk menganalisis datadata

penelitian.

Pengumpulan data lapangan dilalokan melalui beberapa teknik yang

dirancang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk melelusuri gambaran

mengenai sistem sosial dilakukan studi kepustakaan. Untuk menelurusi kenyataan

perubatran peran wanita dalam d'rnia seni pernrnjukan-dilalcukan telarik obserasi

dan wawancara mendalam. Demikian juga untuk memperoleh gambaran

mengenai kendala kuitural dalam karir para koreografer dilalcukan studi

kepustakaan, dokumentasi dan wauancara mendalam.

Studi biografi koreografer dilal-ukan melalui wawancam mendalan!

kecuali kepada Huriyah Adam dan Gusmiati Suid, yang pada saat penelitian ini

dilakukan mereka telah meninggal dunia. Pengamatan juga dilakukan pada proses

penciptaan karya ari yang dilakukan oleh masing-masing koreografer, mengamati

hasil-hasil karya tari yang mereka sajilan rlelam bentuk pernmjukan Dalam

melakukan w:rwancar4 para irforman ditclusuri melalui proses jaringan dari
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seseorang kepada orang lain yang dipandang mempunyai pengetahuan terhadap

masalah. Mereka meliputi tokoh adat, pakar seni lokal, ulama setempat' para

seniman, pelaku-pelaku seni, budayawan ditakukan untuk mengenali sistem

pranata dan makna peristiwa seni dalam kaitannya dengan kehadiran wanita

dalam seni pertunjukan. Selanjutnya, studi dokumentasi dilakukan guna

memperoleh data pustaka yang dilahkan di berbagai Perpustakaan Can Pusat

Museum PadangPanj ang.

C. Analisis Data

Datadata yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan metode

interpretatif. Diasumsikan bahwa tindakan koreografer dalam seni pertunjukan

merupakan tindakan bermakna (meaningfut action), dzt hal itu merupakan

manifestasi dari sistem makna dan nilai dalam masyarakat Tindakan itu dipahami

hingga membentuk analogi teksual yang kemudian dapat dipahami (reading)'

Adapun lahapannya mencakup sebagai berikut (a) melacak dan memahami

pandangan emik para koreografer mengenai keterlibatan wanita dalam seni

pertunjukaq lalu pemahaman itu dirajut menjadi semacam tekstual yang layak

dijadikan referensi pemaknaan, (b) pcmberian makna terlr'adap dataiata emik

menurut teori-teori, meliputi teori gender tentang otonomi, subordinasi' ekualias

antara laki-laki daD wanita dalam kebu&yaan, (c) keseluruhan analisis tersebut

berlanp,,ng dengan tuntunan teori tindakan (aaion theory) menunt pandangan

Talcott Parsons sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya' Proses-

proses analisis dan interp'retasi data ini berlangsung secara siklus (model circle
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analysis) sehingga kescluruhan data dipahami sebagai suatu keseluruhan

perwujudan makna-

Dengan demikian, analisis data al:an mencerminkan penjelmaan meliputi,

(a) bagaimana konsepkonsep tradisi menjadi referensi bagi pembatasan arau

peluang ruang gerak bagi para koreografer dalarn proses berkary4 @) bagaimana

konsepkonsep agama menjadi referensi pembatasan atau peluang terhadap ruang

gerak koreografer dalam seni pertujukan, (c) bagaimana konsepkonsep sistem

modem dipahami oleh masyaralcat setempat sehingga menjadi rcferensi bagi

tindakan dalam 
. 
seni pertunjukan Selanjutnya, bapimana sumber-sumber itu

secara kompleks membentuk suatu entias nilai sehingga pada masa kini terbulo

akses wanita Minangkabau dalam duda seni pertunjukan Jawaban-jawaban

terhadap pertanyaan di atas, pada gilirannya akan menjelaskan dialektika antara

ajaran adat, agama Islam, dan sistem modem memberikan batasan di satu sisi,

dan memherikan peluang di sisi lain terhadap nr,ang gerak wani:a dalam dunia

seni pertunjukan. FIal ini menjadi dasar untuk menjelaskan pErnyataan sebera-pa

besar restriki yang bersumber dari sistem sosial budaya Mnangkabau bagi hprah

wanita Minangkabau dalam dunia seni pertlmjrrkan Selanjutnya hal itu juga alon

menunjukkan bagaimana respons kogritif terhadap tantangan dan peluang yang

ada dan ketetapan-keteapan orientasi teknis koreografis dalam menghadapi

restriksi dan peluang yang te6uka dalam dunia sosial maqarakat yang

mengalami Perubahen



KoR-EocRAFenwamraBfal]au'ERI,BA*IANsosIAL
DI SIIMATERA BARAT

A. Implementasi KoseP Penelitian

Korcografi mcrupakan salah satu bidang kajian yang khusus dalam studi tari

sebagai suatu pegangan umum dalam uraian-uraian lebih lanjut pengertian

operasional koreografer dalam studi ini mongacu pada pelaku kerja seni yang

mengemban tanggung jawab utama dalam produksi suatu karya tari, ldrsusnnya

menyangkut keselunrtran proses penataan dan proyeksinya di panggrmg pertunjukan'

LEbih dari inr, koreografer adalah juga dilihat sebagai orang yang menrproklamirkan

iale-idenyq penghayatamya atas reali.tas kehidupan melalui r edium gerak estetis,

yang disebut EIL oleh karena itq seorang korcografer, s€pefti para koreografer

warita Minangkabau yang dijadikan fokus dalam strdi ini mengernban tanggung

jawab moral rururk mempertanggungiawabkan karya secara publik sebagai caranya

mengungftapkan peng[rayatannya tertra&p kenyataan kehidupan yang nyta atau

dibayanglan.

Secara teoritis, siapapun dimrurgkinkan mempsroduksi karya tari dengan

kualitas tortentu jika yang bersangkut n mempunyai kesempatan belajar secara

tcknikal-prosedural proses-proses koreognfi. Namun tidak d4at dikatakan bahwa

semua orang yang belajar dcmikian dapat mencapai eksistensi sebagai kofcogBfer,

pco@ta atau pcnata tari Aspok yaog tidak dapat diangga molulu hasil proscs

bel4ir adalah pe,nc4aian daya beasi-imaginatif yang menjadi ciri kompetensi



seorang koreografer. Oleh karena itq dilihat dari sudut keunggulan daya kreativias,

seomng koreografer adaiah pencipta (author), yaihr seseorang yang mempunyai

kapasitas profc:ional mar:proycksikan pcr.phayrtqtrrya stas r€alitas kchidupan

melalui karya tari. Daya ungkap tari itu akan masalah-masalah fundamental

kemanusiaan merupakan indikator yang menjadikan suatu tari mencapai

eksistensinya sebegei sebuah karya tari. Sebalikny4 adanya bukti kelabjran sebuah

karya tai. oleh seorang koreografer pada suatu masa tertentu menjadi alasan yang

dapat dljadikan sandaran untrli menganggap relovan mendalami pengalaman dan

pandangan seseorang koreografer.

Penclusuran tsrfiadap karir para koreografer melalui studi ini menunjukkan

bahwa mcnjadi scorang korcografcr bukanlah suatu proscs yang terbartuk dalam

ruang dan waktu hamp4 melainkan suahr bentukan dialektis yang kompleks atas

keadazn bawaan (bakat), plcs.-s belajar teknikal-prosCural Can pengalaman

intelektual daa cmosional seseorang dala-'n bertradapan de,ngan tingtungan alam dan

sosial. Akan tetapi, keda seni tidak melulu merupakan akumulasi produksi dan

reproduksi keg'a sebagaimana ke{a teknikal-prosedural Hal ini untuk mengatakan

bahwa kda seni yang mengahasilkan karya seni adalah proses yang dihasilkan dari

yang l:has, deng;n gaya yang ktas mencemhkan pandangan hidup

scs€trang pcncipta karya Mcngikuti pandangan ini maka pada bagian lcbih laojq

keberadaan para koreografr wanita lrinangkabau yang dijadikan sasaran dalam shrdi

ini akan dilihat dalam kaitamya dengrn sistem sosial dar kulEral lvfinaogftabar.

Perttatian tersebut akafl mcliputi cara toroog*cr mempcdrtban*an ideologi soEial

31



masyarakat Minangkabau dalam aspek-aspek pemilihan bentuk tari, pcnetapan ide

gal.:rpar\ penentuan hubungao tipe gerak dan jenis kelamin penari hubungan tari

pcmilihan sumbcr gcrak, dan pcrtimbangan hrrhrmgan hcntuk gcrak dongan

penonton.

kbih lanjug sebagaimana dijadikan pegangan dalam penelitian ini adalah

bahwa koreografer dan karya tari adalah dua aspek yang bertairan secara erat akan

tstapi dapal dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lafuL memp€lajari koreografer

wanita . Minangkabau tidak sama dengan mempelajari tari ciptaan wanita

Mnangfubau. Jika suatu karya tari adalah proycksi menyeluruh dari kapasitas'

kapasitas intelektual dan cmosi-cstctis scorang koreografer, maka ini berarti bahwa

proscs-proses koreografi bukanlah kcrja yang bcdangsung acak di luar pcngcndalian

kesadaran penatanya- Alan tetapi dengan menganggap proses ini berjalan linier,

yakni mekna karya berganlgng pada pemaharnan kgegraf.emya, maka akm dianut

pandangan bahwa makna sebuah karya dapat ditelusuri haoya dengan mendengartan

sang koreografer bertuhr mengenai karyanya. Pengandaian ini pada dasamya

mengandung cacat ketika suatu karya mengalami karimya seidiri, s€dangkan

koreografemya sudah tidak mungkin hadir pada suanr tnasa kemudian Oleh kareoa

itn, pogangan yang lcbih rcloran dalam studi ini adalah jika sebuah karya tari

mcnrpakan p,roycksi scscorimg yang discbut korcognfcr, *t4i *arya tari itu scndiri

dapat menjalani keberadaannya eendiri lepas atau menyimpang dai Eakna

interuional penciptanya Seiring dengeo perubahan historis dimana kuya tzlr hafur,

bagimanapun maku sobuah kfrya tfr dapat mcajatani nasibnya a€ndiri tanpa sudt
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keharusan sejalan dengan pandangan penciptanya. Namun selalu ada gunanya

menelusuri alasan koreografer untuk menctapkan aspck-aspek tcrtentu tamPil dengan

oarak tcrtcntu. Dalam hal ini karya atau b€ian dari suah! karya moqiadi contoh

terhadap adanya alasan-alasan intelektual dan emosional atas ketetaPan-ketetapan

ke{a seninya.

Sejalan dengan pengertian-pengertian dasar di atas, relevan dikernukakan

bahwa penelitian ini berfokrs pada karir biografis koreografer, sedangkan studi

mengenai karya tari hasil karya para korcogrder wanita Mnangkabau merupakan

pelengkap dalam menelusuri maksud tersebut Bagian yang disebut teralfrir ini akan

merupakan topik studi laqiutan yang dapat digarap secara tersendiri pada kesempatan

ini. Pada dasamya, msrnang; pcmaharnan tcrludap kcdua aspck, kcrcognfcr dan

karya tari, akan mernberikan pemahaman yang lebih menyelunrh mengeoai sejarah

tar'. karena ked'.:s;:pek tersebut merupaka;:. iopik'y-ang seialu harus dipahami dalam

sejarah koreografi.

Pada dasamya, studi ini akan mcngacu pada iwayat biografis pembent*an

etaistensi diri seseorang koreografer pfnrangkatau dalam konteks lingkungan sosial

yang menjadi bagian dari kesadarannya. Dengan demikiarg dengan memahami

biografi seorang koreografer akalr dapat diprhami tantangan yang mcnghalangi atau

mcdorcflg karir tcrscbut scbagai suatr karir profesional dalfit dunia kcscnian tari

se.rta cara yang ditah*an rmtuk menanggapi tanrangan tersebut melalui karya dan

proses berkarya Lebih khusus, sasaran strdi ini akao difokskan pada koreografer

wanita Mnangfubau Penetapan fokus ini sebagimana tetah disebutkan pada bagian'



terdahuh\ terkait dengan konteks sosiokultural di mana karir wanita sebagi

korcografer bertradap-hadapan langsung dcngan tanatan-tananan kulhlr4 adat dan

aga".1a5 yang sccara eksnlisit dan implisi-t mcndcfinlstkan kcbcradaan wanita dalam

masyarakat. Oleh karena iq dalam studi biografis ini mata rantai pongalaman

koreografer dalam lingkungan sosial-budaya tempat mereka mengaitkan kesadaran

subyektif mereka akan ditelusuri sehingg akan tenmgkap cara mereka membennrk

pandangan dunia mereka dan keputusan-kepuhrsan mereka unark terlibat akttl secara

profesion l dalam dunia seni pcrtmj*an.- Sebagaimana sudah disebutkan

sebelumnya, wataupun V.arya-karya mereka disinggung di sana+ini karya'karya itu

tidak dijadikan fokus pshatiarL

B. Koreografer Wanita Minangkabau

Apa sesungguhrrya yang dimrlaud dengan l.-oreografer wanita Minanglabau?

Dengan segera dapat dikemuka&an bahwa salrh satu ciri umum kreativitas para

koreografcr wanita Indonesia adalah adanya pemanfaatan medium lokal sebagai

warna pokok dalam karya tarinya Kecendenmgan itu sebagian besar dapat

dijelaskan sebagai faktor kcte*aitan dengan latar belakang etnis scorang koreografer

dengan corak produksi dan rcproduksi tarinya. Dcngan kata lai& kcativitas

kortognfs sclalu didasari olch calrawala ymg mcndotninasi pcnglamao dan

kesadaran ses€orang terhadap rursuHrn!,t f gerak ymg t€,rd4at ddarn kebudryaan

suatu masyarakar. Oleh karena iq dcog3n mengemdi gebuah tari hasil krssi trd

wanita Indonesia yang dimuncultan di pangungaanggung Pertunjukatl Indonesia



kadangkala dapat, walaupun tidik selalu, dengan tidak begitu sukar dapat dijadikan

penandauntukmengenalilatarbelakangsosial+tniskoreogmfernya-Demikianjl'ga

dengan para koreografer wania Minangkabau' pada umumnya tidak akan

menghindari prototipe gerdr bunga silek kudo-kudo' sipal rantak dan unsur lainnya

sebagai bagian dari medium karya mereka Pengertian ini tidak untuk mengatakan

bahwa karya-karya tari para koreografer Indonesia hanya mempunyai kemampuan

berkomunikasi pada lingkaran batas lokalitas dan komunitas dari mana mereka

berasal. Namun demikiaq pengamatan menunjukkan bahwa koreografer wanita

Minangkabau selalu mengambil wama gerak Minangkabau sebagai medium yang

penting dalam proses-proses koreografi mereka' Sebagian mereka berhasil

menggunakan medium untuk mengangkat suatu gagasan universal sehingga tarinya

menjadi sarana komunikasi lintas komunitas etnis dan bangsa Potensi itu bergantung

pada bentuk ide yang dijadikan sebagai sasaran penampakan dalam gerak Itulah

sebabny4 meskipun koreografer Gusmiati Suid berangkat dari idiom-idiom gerak dan

musik Minangkabar! namun daya komunikasi karya-karyanya melintasi batas

komunitas dari mana uxiur-unsur itu diasalkan'

Akan tetapi, juga benar bahwa tidak setiap koreografer wanita yang

menggunakan unsur gerak silek atat rantak' milvrlrry4 dapat diidentifikasi sebagai

koreografer wanita Minangkabau Seorang koreografer yang bukan Mnangkabau

dapat saja menjirdikan unsur gerak tersebut sebagai bahan dasar dalam bahasa karya

merek4 dan demikian juga sebaliknya daam menggunakan idiom-idiom estetis milik

kebudayaan masyarakat lain' Oleh karena itu' hal yang pokok untuk mengatakan
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soseormg sebagai korcografer wania \,finangkabau adalah corak ikatan ernosional,

disadari atau tida( yang terkait dcngan dengan latar bclakang ctnis dari numa yang

bcrsangkutan. Kotorkaitan dcngan latar bclakang ctns itu mcnjadi sarana idontifikasi

bagi identias asal koreografer tersebut secara sosial. Dengan demikian, orang-orang

yang diidentifikasi sebagai kcreografer wanita lvfinangkabau adalah mereka yang

secara subyektif mernpunyai kesadaran diri sebagai orang Minangkabau. Secara

obyekdf kesadaran ini tercermin dari catatan biografi mereka yang menyatakan

bahwa. mereka lahir dan dfuesa*an dalam keluarga Minangkabaq dan apabila

mereka lahir dan dibesarkan di luar wilryah Mnangf,abau, maka kesadaran mereka

menunjukkan bahwa asal-muasal yang tcrpau jauh kc masa silam scbagai sebagai

keturunan orang yang bcrasal dari Minang[abau Pcngcrtian ini yang mendefinisikan

seseorang sebagai koreografer wanita Minangftabau atau bukan.

Dalam sejarah koreografer asal Mnaogf,abau terdapat sejumlah wanita yang

secara alxif mclibattan did dalam kreativiras pcrutaan tari' krpil dalam pcristiwa-

peristiwa seni beraraf lokat, nasional, regond bahkan internasional. Nama dan

karya-karya msreka telah tercatat melalui pcristiwa-pcristiwa seni sehingga deretan

merela bcrada jajaran kematangan sebagai orang yang baru mulai meniti karir hingga

mercka yang sudah dikenal scbagai warga maqilro dalan dunia korcognfer nasional

atau pcmogang fnghrrgaan bcrtclas inlornasional Di antara scdctct korcografcr

wanita yang cuhtp dikenal hras adalah Hur -iwh Adaq Gusrniati Suid, Syolmi

Bustamam dan auiati Zubir. Secara rosia[ merel<a adzlah pata wallura yang

merquuyai ikafan €nrcsiord yang madalan d.ngrrl 8tsulfur dan sistcm sosial
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Minangkabau yang masih dipegang kuat oleh masyarakat lv{inangkabau pada masa-

masa mereka aktif berkarya. Di tengah kondisi rnaslh kuarrya ikatan kesadaran

masyarakat pada umum,qy a d; l,{iiurqkabau "ian kcbcradaan wanita di Masyarakai,

medium pertunjukan visual yang bersifat nasional, seperti televis[ belum me4iadi

altematif yang dapat menembus kesadaran publik di Mnangkabau. Menarik juga

diperhatlan bahwa terdapat sejumlah para koreografer muda wanita kreatif yang

mengikuti karir senior mereka. Di antaranya seperti Rasmid4 Deslenda, Susastri Lora

Vianti adalah tiga koreografer muda wanita yang diberi perhatian khusus. Tidak dapat

dikatakan bahwa para koreografer muda ini mernpunyai ikatan emosional yang

longgar dengan sistem kadisi Minangffiau. Fahor yang secara nyata membedakan

lokus kesadaran cmosimal antara korcografcr ula dan muda adalah bahwa yang

disebut terakhir menapaki karir mereka di tengah konteks suasana zaman yang relatif

terbuk4 kondisi kehadiran media visual publik yang terkait &^,:gan

pertunjukan tari, khususnya telcvbi dan media elektronft lainnya. Kehadiran

teknologi ini memrmgkinkan sebuah tari mendapatkan audiensnya di luar komunitas

dari mana idiom-idiom tari itu beasal. Bahkan boleh dikatakaq para koreografer yang

berpijak dalam dunia lokalitas Minangkabag sadar atau tidak, terpengaruh olch

sistcm hthrd yang bcrcorak global Sccara hipotctis dapat dikatakan bahwa di mana

rcsUiksi sistcm sosiokultural Minangkabau tcrtradap wanita sccara nyata ditckankan

dan dilegtarikan mhrk menahan laju nrang gerak mereka dalam dunia keseniart di

namika keativitas mereka akan csnderung ke luar konormitas intemal.,
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tetapi dengan orientasi idiom-idiom dasar yang mengarah ke sumber-sumber intemal

kebudayaan Minangkabau.

Permilihan terhadap sejumlah lconcgografer Minangkabau sebagai sasaran

studi didasarkan pada pertimbangan bahwa keberadaan mereka dapat

merepresentasikan eksistensi wanita dalam seni pertunjukan khususnya tari' Atas

upaya merek4 wadah-wadah kesenian mengalami pertumbuhan di tengah

masyarakat dan, cikal-bakal koreografer profesional bermunculan dari waktu ke

rvaktu. Iklim itu memungkinkan seni pei-tunjukan menjadi wahana populer dalam

rangka memperkenalkan kebudayaan Mnangkabau baik pada tingkat lokal, nasional,

maupun internasional.

Munculnyagerakanpembaharuanseniperhmjukaqkhususnyatarilaeasi

Minangkabau, tidak dapat dilepaskan dari hprah koreografer wanita Minangkabau

di sumatera Barat. Upaya mereka menjadi bagian dari ukiran gerak-langkah sejarah

seni pernrnjukan sehingga p€rtunjukan tari tidak lagi bergerak membentuk siklus

pengulangan seperti fungsinya dalam ritus-ritus adat melainkan bergerak mengalami

perubahan dinamis menuju pembentuk sistem kesenian Minangkabau modem

Sejarah awal pembaharuan pertunjukan tari Mnangkabau tidak dapat dilepaskan dari

jejak Huriah Adam, dan pada waktu yang hampir bersamaan dikenal nama-nama

seperti Gusmiati Suid dan Svofani Bustamam- Kedua koreografer yang disebut

terdahulu telah meninggal dunia datam usia yang relatif produhit, namun keberadaan

mereka dalam jajaran koreografer Minangkabau menjejak secara nlxata Di belakary

mereka terdapat sejumlah nama koreografer wanita berusia mrda seperti Rasmidq



Susastri I-ora Vian( dan Deslend4 di mana karya-karya mereka telah berhasil

menerobos memasuki peristiwa pernmjukan seni tari di tingkat nasional. Para

koreografcr profesional dan cikal-bakal yang mcngikutinya tampali bcrupaye

berkarya dan mendalami seni pertunjukan secara akademik dalam rangka

membangun dunia seni perhrnjukan profesional Mnangkabau. Gambaran

demikianlah yang dimaksud sebagai rujukan seni pertunjukan profesional dalam

trrlisan ini.

Pada bagian selanjuhya hendak diungkapkan bagaimana kiprah enam

koreografer yang daDat diident'rfikasi scbagai koreografer asal Mnangfubau.

Gambaran mercka dalam dunia tari dapat dilihat sobagai bagian dari suatu gerakan

kaum wanita dalam bcrhadapan dcngan tadisi yang mongckang wanita di satu sisi

dan modernisasi yang menawarkan emansipasi di sisi lan. Sehubungan dengan itu

maka jejak-jejak para koreografer profesional itu alian dlpahami melatui pendekatan

biogafis sehingga diperoleh gambaran orngsnai pandangan dan sikap mereka

terhadap keterlibatan wanita Mnangkabau dalam dunia seni pertunjukan.

D antara koreografer yang namanya mendapat tsmpat dalam diskursus seni

pemrnjukan adalah Huriah Adam (HA), Gusmiati Suid (cS), Syofiani Bustamam

(SB). Sementara itq koreognfcr seperti Rasnid4 Dcslenda dan Lora adalah tiga di

antara korcografor muda lain yang masih hanrs diamati kclanjutan kcccndaungan

kretativitas mereka Secara umum dapat dihtakan bahwa golongan koreografet yang

disebut terdahulu 61Ler111 segagei orang-orang yang mempertihatkan koruepsi

laeativitas yang khas dalam bqlndapan dcogan bagaimana sehanrsnya keterlibatan



wanita dalam dunia kesenian Minangkabau. Dalam penelitian ini keenam

koreografer profesional itu dijadikan rEfErensi pemahaman. Huriah Adam, Gusmiati

Suid dan Syofoani Bustaman merupakan tiga nama wanita Minangkabau yang secara

monumental tercatat dalam daftar koreografer di Sumatera Barat dan Indoncsia.

kestasi mereka ditunjukkan oleh karya-karya tarinya yang hngga sax ini digernari

dan menyebar di berbagai tempat baik dalam lingkungan akademik maupun dalam

masyarakat kesenian di Surnatera Barat.

Ketiga koreografer wanita senior Mnangkabau yakni, Huriah Adarq

Gusmiati Sui{ dan Syofrani pernah diasuh oleh scorang guru yang bemama Eo&an

Naan sebagai tokoh tari Minangkabau gaya Melayu. Akan tetapi walaupun mereka

berawal dari kctrampilan dan aliran yang sam4 nanrun masing-masing mcreka

hrmbuh dan berkembang dengan versi dan konsep yang berbeda. Perbedaan iq

yang tentunya wajar tet'adi dalam kehidupan manusi4 sejalan dengan u::glapaa

Cafuin S. Ha[ dan Gardner ljurdzry, yang mengatakan bahwa sesungguhnya dalam

diri individu yang matang ditemukan konsegsi yang mendasar tentang kehidupan

yang me mhrnnya menenukan pilihan-pilihannya (Cahia 1993:44).
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C. Tiga Koreograler Matang

1) Huriah Adam: Pembuka Jalan Tari Minang Modern

Gambar l: Huriah Adanr, disamping ahli ddam musik juga sebagai koreografer

pertama peletak dasar tari Mnangkabau gaya sasar:rn di Sumatera

Barat @oto: Dokumentasi Dewan Kesenian Jakarta tahun 1971)'

Mcnclusuri rcalitas kohidupan Huriyah Adam tcnhurya tidak mungkin lagi

dilakr.rkan proses dialogis dengannya karena beliau zudah tiada Satu-eatunya jalan

adalah menelusuri referensi-referensi biografs secara selektif' Di antara peneliti

yag dengan serius menernpatkan Huriah Adam sebagai folus perhatiao i"t'h
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Murgiyanto (1991:233-297) dalam disertasi doktoralnyq dan Mutyadi KS, dkk.

(1995:53). Kedua sunber to$ebut menjadi rujukan pokok yang menjcmbatani

pcmahaman tcrhadap dimcnsi kcvranitaan dalam pc{alanan hidup Huriah Actam.

Huriah Adam tercatat sebagai orang petama memperlihatkan upaya

mengkonstrulai sendi-sendi tari Mnargkabau dengan gaya sasaran- Dengan merujuk

pada gayt sasaraq Huriah Adrm mengenus gerak-gerak Minangkabau dalam nafas

keasi yang kontemporer. Ia selalu menghadirkan elemen gerak yang harmonis,

- dengan 'ruh' pencak silat -tetap hidup dinamis, inovatif menjiwai karya tarinya.

Mon'rmental sejarah awal ini mcnyebabkan muculnya kesan bahwa tatkala orang

monyebut tari Mnangkabau maka yang terlintas dalam benak sescorang adalah

Iludah AdarL

Dalam menuju dan menggeluti karya-kxynya Huriyah Adam tidak melintasi

jalan mulus dalarn bertradapan. d:ngsn idaolcgi matriarkis Ji ivfinangkabau. Hu,'ah

Adam harus berhadapar dengan tantangan kultural yang datang dari kaum kerabat

Akan tetapi dengan keteguhan dan semangat berkarya yang original lambat laun ia

berhasil menemukan jati dirinya. untuk kemudian tetap aktif bertarya ddam bidang

tari. Di peng[rujung perjuangan itu ia mencapai prestasi yang mcrnbuat namanya

mcncuat di tengah masyarakat baik pada tingka lokal, nasiorud nuupun

intcrnasional

Huriah Adam lahir 6 Oktoba 1936 di Padan4aaiang; sebuah kotamadya

yang tertetak sekitar 75 kilometer di utara kota Padang. h lahir dari pe*awinan

Adrln Balai-Bdri d€ngan SiIi Fatimah yang dikenal taar menjalankan ibadah Islam.
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Pada masa mudany4 ayahnya dikenal sebagai saor rg Pare*'a, suatu sebutan yang

lazim disebut bagi orang yang tidak taal menjalankan ibadah agamE akan tetapi

mcnjclang usia tua ia monjadi sccang ulama yang dikcnal bcrpikiran sckulor'

Barangkali pemikirannya yang sekuler semenjak muda menyuburkan minatnya yang

tinggi menyimak musik-musik Barat. Dari suasana keluarga ini Huriah Adam

mendapat sentuhan untuk menganmgi dunia seni perhmjukan. Pada setengah usianya

Adam Balai-Balai menunjukkan perhatiannya terhadap agama dengan mendidirikan

mesjid dan rekolah agama. Sekolah agama yang didirikannya menggunakan metode

dan kurikulum yang rroCem. Dari situasi itu ia mefljadi seorang yang dihormati dan

disegani oleh lingkungan masyarakaf Pandangan yang berbeda dengan teman

sebayanya ampak Crri gaya hidup di masa mudanya. Pandang ini menjadi nyata

ke$ka pasca perkawinannya ia lebih memilih kediaman neolokal, yakni tinggal di

kediaman 1'ang.$ukm n:-'nah pihak rvanita aiau piia. Cara hidup yang memilih ting$l

di tanah yang dibelinya 5ffrffi 56!egei hak pribadi tenturya asing di tengah

masyarakat Mnangkabau yang menganut adat mahilokal. Sikap Adam yang

demikian membuatnya beserta anak-anak dan istrinya jauh dari kelurga kaum isai.

Dengan kata lai4 tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang namak di tengah

saudara wanitanya tcrasa sangat kurang mcmadai karcna ia hanrs memberikan

pcrhatian bcsar tcrhadap anak-anaknya.

Kondisi seperti dis€bud<an di atas membuat Adam Balai-Batai menjadi 'aran'

di tergah Detgan cata ini ia dapat membimbing anak-anaknya' bukan

kzmanakannya, menjadi orang terpelCiar pada nusanya Banyak orang
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mengecanmya, karena memberikao ruang bebas bagi anak-anaknya untuk belajar

kesenian, seperti bermain musik, menari, dan melukis, yang pada masa inr belum

lazim tcrjadi di tongah keluarga masyarakat Minang&abau. Di tcngah masih kuatnya

arus adat memingit wanita untuk tinggal di ramah gadang, Huriyah Adam

mempedihatkan bakat seni yang tajam. Bakat ini men-iadi cepat mekar karena ia

mendapat dukungan yang besar dari ayahnya- Pada masa kecil semua bakat Huriah

Adam tersalurkan di bawah asuhan Syoryan Naan melalui sebuah wadah kesenian

bemama Barisan Seni Bangsa (BSB)' Ia teriibat aktif pada sanggar BSB hingga

tahun 1949. Pada tahun 1951 Huriah menamatkan Sekolah Dasar, kemudian

molanjutkan ks Madrasah ksyahdun Naas (MIN) yang didirikan oleh ayahrrya sendiri

pada tahun 1923. Sekolah ini di samping mcmbcrikan mata pclajaran pcngctatruan

Islam dan ilmu jiwa sebagai materi poko( tetapi juga tenedia mata pelajaran

ketrimpilan pilihan seperti ketsampilan keputrian, mengambar, bermain musilq

menyanyi, menari dan sandiwara. Peluang ini ment'adilzn bakat Huriah Adam

semakin terbina. Ketika Huriah Adam telah dipercaya menjadi pengajar pada MIN

tingkat Sekolah Dasar, pada waktu yang bersamaan H,rriah Adam msndapatkan

pelajaran li:husus dari Ramudin unnrk memperdalami pelajaran biol4 seni suara

mcngambar.

Ramudin mctrompa Hunyah Adam pcnuh disiplin. Guru ini moagajur*an

kepadanya untuk belajar selama 12 jam setiap hari dan menderigarkan lagu gramofon

mininul 10 menit menjelang tidur. hr ia taksaoakan Kondisi seperti ini bedang$mg

selama 6 bulaq dan enm bulao bedhtrnya Huriah Adam dipaksa unt*



menyelesaikan karya gambarnya sebanyak 12 buah setiap hari, kemudian dua dari

gambar terbaiknya dievaluasi oleh Ramudin guna meningkatkan hasil karyanya..

Demikialah aaft y^ng drtcrikan olch Ramudin unhrk monornpa Huriah Adam

Behingga ia terbiasa beke{a keras untr.rk mempe{uangkan dan mengembangkan

bakatrya. SelanjuErya pada tahun 1953 Huriyah Adam melanjukan pendidikan ke

Akademi Seni Rupa Indonesia Yoryakarla (ASRI), namun pada tahrm 1954 Huriah

Adam hanrs pulang ke kampung asalnya karena setahun sebelumnya ayalnya

meningga! dan tenagatrya dibuhrhkan scbagai gunr di Sekolah MIN.

Pada tahun 195+1957 Huriah Adam memta tari sebanyak 5 buah seperti,

Tara Gadih Innbah Tari Nina Bffi, Tai Salabat Lail4 Tari Lilin dan Tari

Talabana. Karya tari dan sandiwara yang dilatih scndiri olch Huiah Adrn di

Sekolah MIN sangat disenangi oleh murid-murid kemudian Huriah Adam dengan

'uantuan Ramudin mempertaya rep€tod tari, nyanyr, sandiwara, untuk diperrrjuk*::t

di Gedung Panri Budaya Padangrnjang di hadapan masyarakat umurn- Hasil

karyanya disambut baik oleh masyarakatrya, hingga alihirnya Huriah Adam

dipercayai untuk mengisi acara pada tempat yang sama secara berkala satu kali

sebulan.
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Gambar 2: Huriah Adam mcnampilkan Tari LiliL Walaupun kini ia sudah tiada,

namun namanya tercatat dalam sejarah sebagai wanita pertama

mengangkat esensi tari gaya sasaru yary tumbuh dalam komunitas adat

Mnanglabau kedalrm keryamla bc-mafaskao modern- (Fct'c:

Dokwrentasi ASKI Padan$anjang tahun 6Gan)

Pada tahun 1957 Huriah Adam menikah dengan Ramudiq membuat Huriah

Adam mempunyai kesempatan untuk mengembangtran bakatrya. Dari situsi ihr

dengan gigih mencari dan menggati s€rta memasukkan unsur-urur grya sasaran k

dalam bcntuk tcknik gcrak yang mmgactt pada gcrak pencak silat Pada tahun 1960

Gflrp Huriah Adam ikut fcttival tingkat n siotd di Bandrurg yang pada kcscmpatan

ini ia menampilkan Tan Nelayaa yang diamgkat dai rokabuler tradisi sufau' Lu

Tai Tani yang diangkat dari vokabuler gry sasatan' meskipua mesih ter'ibat

dominasi unsur guya melayu sebagi gtyl- txiyang populcr saat iur Pada talnm 1960
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Hwiah Adam mulai memfokuskan pethatiamya pada tari g{ya sasaran yang

dipclihara di kalangan masyarakat tradisi Unark mcmpcrdalami gaya sasaran Hrtriah

Adam bcl4iar kcpada Manti Rajo Sutan di Kenaga--iat Saningbatat se,hma sair

tahuru Adaprm tari yang dipelajari adalah Tari Tan Bentan yang terdiri dari lima

bagian, yakni tari Pado-pao, Deadang-dendang, Adau-adara Sibadindin, dart

Siiundai. Huriah Adrm masih belum puas dengan kekayaan gerak yang dimilikiny4

kemudian belaju Tari Mulo Pado kepada seorang guru silat sekaligps sebagai guru

tari selama satu bulan. Alfiirnya vokabulff-vokabuler dari tari guya scaaran

melahirtan dua buah tari dengan jurtul BeDas, dan Pahlau,an. Tari ini ditampilkan

pada kegiatan GAI.IEFO di Jakarta- Tdaan Huriah Adam &ngEn grya sasaran'ni

mcndapat protcs dari kalangan orang tcrpclajar di kota-kotq karcna gcrakgcralatya

yang terlalu keras dianggap tidak cocok bagi penari wanitq apalagi dengan

menggunakan gerak-gerak pencak silat hingga melahirkan karakter gerali vang

sifatnya kejantan-jantauL Banyak tantangan yang dialami oleh Huriah Adam

sepafidang perjalanan karimya. Tuduhan bahwa ia p€mah tnlibat dalam Lembaga

Kebudayaan Rakyat (I-EKRA) scmpalan paham komunis di Indonesia tidak

membuatnya unnrg bertarya. Huriah Adam mer:Ba tedcpit karena gerakan 30

September PKI mcnimbutkan goncangan bagi perekonomian scmentara ia harus

mcmbiayai koluarga ibu dan saudaranya Kcadaan yang mcnimpa s€Pcrti ini

mengingatkannya pada ayahnya yaog s€rma8a hidup,nya selalu memberikaa kladfikasi

p€rsoalar jika suatu c€rcaan dialamaltan kepada ana&nya Hudah Adan Ayah A&m
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adalah orang terpandang memiliki ktrarisrnq sehingga kata-katanya didengar oleh

masarakat lingkungan.

Tckanan sosir! yang dialametkan *-cpada Htriah Adam mcmbrratnya bcmiai

hijrah ke lakarta. Banyak orang tidak dapat menerima gagasaonla unu* membuka

peluang besar bagi waniu untuk melibatkan diri dalam dmia seni pertmjukar

Malahan kepadanya dialamatt<an tuduhao macam-macanl Nlat hijrah inl

direalisasikannya pada tahun 1968. Kepindahannya ke lakarta mcrnbuatnya dapat

bertemu dengan koreognfer-korcografer yang telah mendapat nama di tingkat

nasional seperti Sardono, Yulianti Parani. Di Jakart4 Huriah Adam terus berkarya

tanpa melupakan orientasi garapan gsralsrya yang bertrmpu pada idiom-idiom gerak

Mmangkabau yang dinamit encryik Mcski ia scbagi wanita Mnangfubau totapi ia

menol,ak konsepsi Minangkabau tentang wanita sebagti ltmpapeh rumah gadang-

Konsepsinya merupakan kombinasi dari pandangan tradis! Islam dan pendiCikat

Barat. tlal itu dikat kan Sal murgiyanto (f991) dengan sangat jelas seperti kutipan

berikut.

Huriah,s prqlessive outlok was the result of her upbringging and

education: a mixure of tradition Islamic belief and Western education' An
important aspect of her outlodc wos fteedom. As a teenager, she had ftee
herself from the ideal image of a Minanglcabou girl as the "burufly of the

grand house (impapeh rumah gadang). Huriah was beaut{ul but did t'ot vant
a i^t O"a"tify her grand hottse. She vtorkzd hard to horte a career as a

performer .ii"h n^ traditionally done only by man In Islamic, a doace
-career 

was flot tab@, but was considered rislct' for women (Sal Murgianto'

1993:293)
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Sikap dan pandangan Huriah Adam yang demikian dapat dikatakan setara dengan

pandangan wania yang dikemukakan oleh scorang tokoh sastrawan Sutan Takdir

Alisyahbana dalam novolnya yang bcrjudul "[.ayar Terlembaflg ". Dalarrl. nowl itu

tokoh Tuti digambar{<an sebagai seoreng wanita yang memiliki wawasarL sikap, dan

pandangan hidup melampaui batas-batas zmtamya, kebalugian dan kernerdekaan

bagi Tuti bukan hanya sebatas paga keluarg4 akan tetapi lebih pada kemampuan

memandang dunia di luar dari lingtungan sendiri (Mohd.Sobary,199:86) Sikap

demikian juga tercermin dalam diri flrrriah Adam sebagai 
'seorang 

wanita

Mnangftabau.

Beberapa karyanya setelah [irah ke Jakarta adalah Barabah, Tan Payung,

dan Sepasang Api Cinta. Sclama tiga talnm di Jakarta, obscsinya mcnjadi

koreografer kenamaan tidak eempat dinikrnatinya, karena pada Nopember 1971 ia

menjadi seorang di antara peouapang pesawat lvlerpati ]laai, yang jahrh di laut lepas

pantai barat Sumafra Barat Sediany4 Huriah Adam akan memberi kuliah ke ASKI

Padanpanjang seraya berlebaran di kampung halaman Jasadnya tidak ditemukan

tetapi Hudah Adam menenrskan perjalanarmya dalam sejarah tari Ir&rarUt<abaq

demikian masyarakat tari Mnangkabau mengenangnya.
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Gambar 3: Tari Barabah Karya Huriah Adam ditampilkan oleh siswa SMKI Padang
di Taman Melati Padang (Foto: Fuji Astuti tahun 2000)

2. Syoffani: Spesialis Hiburan

Memahami konsepsi Syoflani Bustaman mffigenai wanita dalam dunia seni

perfimjukan pada hakikatnya merupakan bagian yang menyentuh pengalaman saya

sejak lama, karena di samping pcmah menjadi guru ia juga menjadi teman sejawat

saya di jurusan Sendratasik FPBS IKIP Padang (sekarang Universitas Negeri Padang)

patla dctartc tahrm 1980-an. Sobuah sumb6 informasi tcrtulis yang mcanbcrikan

gambaran rmum m€ngenai biografi Syo$ani ialah tutisan Zutkifli, dlk (1995:53)

melengfupi pendalaman saya melalui perternuan-perterruan Aabgis dengaorya
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Gambar 4: Syofrani adalah koreografer yang selalu momperhatikan nila-nilai
konservatif adat dalam karyanya. Hal demikian terlihat baik dalam

bentuk gerak nurupun busana yang ditata apik @oto: Dokumentasi
Syo$ani tahun 1992).

Syofyani Bustaman adalah scorang korEogfarcr wanita Minangkabau yang

mernpunyai kjprah tersendiri dalam dunia seni pertuqiukm Kecendentngan

orientasinya ke dunia enterlainmelt mendorongnya untuk mengerus g r,q1?trtr gerak

yang lembul indah datam pencerapa& tetapi tidak melriogalkm tesan estctis yang
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memadai. Gerak gaya melalu merupakan corak yang dominan dalam karya-karyanya.

Huriah AdanL Gu-.miati Sui4 dan SyoSani pemah diasuh oleh Syofran Naaru Jejak

gurunya paling mcmbcLts pada korocgraf, S:f,'=i Brrstac,:q sementara Huriah

Adam dan Gusmiati Suid keluar dari konvensi yang berorientasi pada dunia hiburan.

Eo&ani lahir pa& 14 Descmber f936 dalam tingkungan kelurga seniman

perkotaan. Sebuah wadah kesenian Gerakan seni Binrgo (GsB) yang dikoordinir oleh

ayahnya merupakan lingkunean kehidupan sehari'hari syo&ani sehingga pengaruh

tingkungan keluarga seniman itu san$t mengesankan dalam performatsinya.

Semenja.k benrsia tigabclas tahunar! ia telah mulai bcrkarya dengan karya perdana

Justru Sang Bula4 sabvh nama yang diatnbil dari judul lagp sebagai musik

pongiring tainya.

Dalam perkembangan karir, Eofyani menamatkan petrdidikan pada bidang

stdi Bahasa Inggfis. Sekurang-kurangnya l0 tahun mengajar di Jurusan Sendratasik

sekaligus menjadi dosen tetap di departamar asahya di IKIP Padang (sekarang

Universitas Negoi Padang). Sebagai seorang seniman atau koreografer Eo&ani

dikenal baik pada tingkat nasional maupun internasional. Pada tahun 1963 Syoffani

telah mulai mclawat ke Pakistan sebagai anggota misi kesenian Indonesia. Pada

tahun-tahrm berikutnya ke Singapur4 Mdtysi4 Pranciq dan negara lainrya

Somcnjak Pada tahun 1960-an SyoSani tclah mulai mcmadukan nilai{ilai dao

b€ntuk tari gtya scataran dengan tari gaya Melayq sehingga Eo$ani mrmcul dengan

karya tarinya yang lfias, yalari perpaduan gerak gry sdsardtt dangan melayu' d€flgetr

iringar musik diatonis. Alat musik yang digun kan adalah perpaduan musik



Mnangkabau seperti tulempong, gendang saluang, dcngan alat musik barat soperti

akordioq biola gitar, tromPc! saksofon dan lainny4 sehingga ntransa musik terasa

sanral dan manis. Alqnan mgsik mc,nycrtai liukan-liukafl gcrak tarinya, r$hing;6

karya tari syo&ani memang jauh berbeda dengao koreografer lainnya. Jika iluriah

Adam dan Gusmiati dikenal dengan kekuatan-kekuatan gerak yang bedcualitas tinggi,

cepat dan tangkas, maka SyoSani tampil dcngan telembutan gerak yang diahukan

oleh musik yang harmonis dan melodis.

Sebagai koreografer yang lebih tertarik pada dunia hiburan, karya-karyanya

me4iadi sangat dikenal di kalangan unum di perkotaan Kclernbutan dan

kcharmonisan antara gcfak dan musik tcrtesan tari ihl ringan, santai dan estetis

mcnjadikan ramaja-rcmaja puEi scnang mcoalike ciptaarmya. Kalau tlilihat

perjaLnnan Syo$ani dalam pengembangan kadmya sebagai seorang koreografer tari

ia tidak menemukan kikil-kikl tajam, dari tinatrtgan masyarakat sebagimana

halnya yang dialarni oleh kedua korcografcr, Huriah Adam dan Gusmiati suid. IIal

ini diduga karena Syoffani tida& molakukan pendobrakan terhadap konvenst-

konwnsi kultural yang mapan di tcngah masyarakat }vftiangkabau. la mencmpuh

jalan kesclarasan dcngan cara memadukan g ya s'aaran dengan gaya melayg

dengan kclcmbutan grya Mckryt sangat dominan dalam setiap glrapan tarinya' Di

antara karya tarhya yang populcr adala[ Tari Piring di atas kaca" Tati Payung' Tari

Saltutangan, Tari Lt:agek Manandin, dan lain-lah Tarnpaknya Syolnni leb'ih

bedusil menyuguhkatr karyanya unn* touumcn p€r*otaan' Prestasi tersebut
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membuat sangg4mya yang bemama Syo$ani Grup yang berdiri ahun 1963 tetap

otsis hingga sekarang (Zttlkifli f 995:30).

Mcrujuk pada uraian di atrs SyoSani sebagai scorang pcnari, korcografcr'

dan juga pemain musik akordiorq tampak sangat aktif pada oqginisasi-organisasi

kesenian lainnya. Hal ini dapat dilihat bahwa pdavtatanrrya dalarr tn$a membawa

missi kesenian bukan hanya terfokus pada sanegar yang dikelolanyq akan tetapi juga

berkait dengan organisasi dan lembaga l,a.nnya. IIal ini dapat diduga bahwa

pengalaman-pengalaman Syo&ani dalam dunia seni pertunjukan menjadikan ia

dipercaya oleh lembaga lain unnrk membawa misi kessrdan di be6agai tenrpat

pertrnjukan.

Gambar 5: Tari Piring Karya Syo&ant Tarnpak g€rakar tarinya dan busanaaya

leftarta tup\ walupun gcrakannya tekh dipadukan antara gerakan Melayu

dengan Minang; 
-namun 

perpaduatr antara harmoni musik tradisioaal dan

musik barat membuat nuansa kclernbulan dan keharmonisannya masih torasa

@oto: Dokumentasi Nerosti 1997)



3. Gusmiati Suid: Merambah Dunia Tari Kontemporer

Tesis magister Desfina mengenai biografi Gusmiati Suid.dengan judul

Gumiati Suid Koreografer Sumatera Barar <ii [,- CL:t$-li;asi Sebuah Biogta/i

(1999) merupakan surnber penting dalam memahami kiprah Gusmiati Suid. Sumber

iq sebagaimana jup hasil riset magister saya tahun 2001 me4iadi sangat bermakn4

karena ketika riset ini dilakukan Gugmiati Suid telah meningg4 dan pefiung

wawancara terhadapnya telah tertutup. Bilamana f)esfina mengetengahkan biografi

umum Gusmiati Sui4 maka riset ini melihatrrya sebagai seorang koreografer dalam

dimensi kewanitaan.

Gambar 6: Gusmiati Suid Koreografer Tari Modern \/ftnanfiabau. kel<rya:o
imajinasi merupakan suatu sikap yang senaotiaa me,myertai dalam
kchftfirpan Gusmia[ Suid. (Foto: Fuji Astuti Thn 2000).
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Gusmiati Suid .nerupakan generasi kedua setelah Huriah Adam' Ia

meneruskan gerak pembaharuan dalam dunia tari Minangkabau yang bersifat keatif

tanpa melupakan vokabuler gerak Minangkabau' Gusmiaui Suid hhn pada 16

Agustus 1942, di kota Batusangkar. Kota ini lebih dikenal dengan Kota Pagaruyung

yang merupakan pusat adat kerajaan Minangftabau' Pada tahrm 1958 Gusmiati Suid

mcndapat asuhan dan dorongan dari Huriah Adam' Ia diportcnalkan secara luas

lentang tari yang berdasarkan pencak silat atau seni tradisi Minangl'abau' Seni tradisi

tersebut bagi Gusmiati dijadikan sobagai acuan irspiratif dalam karya-karyanya' Ciri

hkas garapan Gusmiati Suicl bertrmpu pada getak'an-geralan yang kuat' berkualitas

tinggi mengarah pada pencapaian kcindahan estetik Karakter kuat' cepat' dinamis'

yang terlukis dalam bennrk krya'karyanya menjadi sebab kepadanya dialamatkan

reaksi keras oleh tokoh masyarakat Mnangt<abau Namun kecaman tidak

membuatnya mrmdur dalam batarya- Ia ffiuang men€ruskan tekadny4 karya-

karyarya dei:gan scgar mcrcflcksikan koflik sosial yanC t€rjadi pada masyarakat

pada masanya. Di sinilah keunggutan Gusmiati Suid, ia peka akan lingfungan' c'epat

tanggap terhadap gejolak sosia! dengan kekayaan imajinasinya gejolak tersebut

dengan cepat dapat ia refleksikao melalui karya tarinya Performansi Gusmiati dalam

karya modernnya mcncefininkan pfitalwlnnnya tedadap karakteristik tari modern

sebagaimana dikonscpsikao Richanl Kraus scbagai per,olakan tertadap aturan

nomradf yang kaku dengan cara memborikan ruang yaog lebih luas bagr penri unfi*
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mengekspresikan penghayatannya terhadap sinrasi kontemporer @ichard Craus,

1969:137-138).

Tari modorn mcn-rpakan scbuah bonhrk tan j':.lrg mcrcspon kcadaan modcm

dan mengekspresikan pandangan pada masa kekiniatr- Di pihak lain tari modern

suatu bennrk yang melawan arus formalitas. Tari modem adalah tari yang

diekspresikan dengan menghilangkan ahran-aturan atau kekakuan-kekakuan yang

sifatnya mengikat Adapun titik berat tari modem adalah kebebasan indMdu dalam

mengeinbangkan dan mengekspresikan seninya. Karakter seperti ini dimiliki oleh

Gusmiati Suid melalui pengolahan yang matang; ia meletakkan esensi scni tradisi ke

dalam pola garapan modernrry4 schirya 'ruh' tradisi ke-Minagkabauannya tctap

dapat dirasakan.

Keberhasilan Gusmiati dalam pergulafan seni tari sangat dipengaruhi oleh

latar belakang pendidikannya. Gusmiati memang lain dari pa4z vt:aita Mirungi<abau

lainnya dalam proses pendalaman pengetahuan tarinya- tlat-hal yang dianggap tebu

dalam adat kebiasaan tadisional MinarUakabaq tetapi hal itu bisa menjadi kenyataan

dalam kelwganya" Sejak umur 4 tahun Gusmiati telah diasuh oleh mamalrrya" br*an

dilarang sebagimana mamak pada umumlya, untuk belajar silal Gusminati memilki

dua orang manak yalai A&ra4 scorang pemusit dan Wahit Sampono Alang

scorang pcsilat Sccara tradisional teonrg ma.tak akan mcaunmkan kctrampilan

ya$g dinxlikinya kepada kemanakaa laki-lakinya s€in€otara arttara nanak fu

kemanalcan wanita mengalami gotekri dcngm konsep malu yang hidup dalart

koleldf. Artinya, sangat tidak lzyak dan tidak lazim bagi seorang mamak utlrtk
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bermain silat dengan kemanalan wanitanya. Sebagai anak tunggat Gusmiati

tentunya satu-satunya tumpuan harapan orangtuanya. Faktor itulah yang mendorong

m am alanya wtnkmcnurunkan kctrampilan silat kepadan;z'

Gusmiati dilatih oleh mamal*rya belajar aliran silat latmango dengan penuh

disiplin Ambisi mamalanya menjadikan kemanalran satu-sahrnya ini menjadi seorang

pewuis sako dihmjukkan dari proses-proses latihan yang kadangkala sang4t sulit

diterima Gusmiati. Namun karena rasa takut menghantui diri maka semua psrintah

manak dilzk/tkarrnya meski dalam keadaan yang kadangkala terpaksa. Hal ihr seperti

dikatakan De.sfina (1999:39) demikian.

Scandainya C'usmiati tidak mau latihaq pamannya (mamalaya) tidak segan-

segan memasukkaonya pada kolam yang berada dekat tempat latihannya. ..-.
Akibat dari hukrmran itu Gusrniati tidak ber3ni bc'lbuat kesalahan oleh karcna

hul,:uman yang bercndam di kotam atau menakuti dengan katak hijau
merupakan hal yang diakuti olehnya.

I-atihan utama yang diterapkan adatah latihan kosentrasl Kosentrasi

mclahirkan rnakna pcnuh kchati-hatian, pcka totndap lingkungarL schingga sikap

yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari harus diPerhitungkan dengalr mataig.

Di sekolah Gusmiati salalu memper{ihatkan bakat seninya tatkala sekolah tompatnya

belajar mengadakan acafa-acalra kesenian Kipraturya cepat mernbuahkan hasil karcna

keulctannya mengamati be6aCai jenis pertunjukm tadisional b€Eahutan dengan

kepekaarmya mengamati kekhususan suatr gejala sosial Ia menyenangi seni

pcrtmjukan tadisionat seperti randai, bakaba, sehing€l ia sering mengajak orattg

tuanya rmtuk melihat setiap pcrar4iukan yang ditampilkan di linglamgamrya



Jika oleh mamalmya Gusmiati Suid didukung una* memperdalam silat di

satu sisi tetapi belajar kcseniaq seperti mcnari, mendapat larangan kcras. Hal

domikian scporti dikcmukakan Dcsfiani (1999:44) Ccmikian.

Tatkala pada awalnya manalarya mendengar bahwa Gusmiati mulai belajar

tari tanpa sepengetahuannyq oleh karcna itu untuk pertamakalinya ia tidak
mendapat jalan muhrs unnrk belajar tari. Alasan parnarurya adalah 'tari iut
salah satu dunia yang menuju malaiar'. Pemah satrr hari ia belajar tari akan

tetapi ketahuan oleh mamahrya. Oleh kareru pamrrurya tidak setujq Gusmiati

dikcjar dcngan golok (pisau) sehingga ia mengaurbil ancanganoang untuk lari
sekuat tenaga.

Di sini ia dihadapkan pada sr:itu sikap kontrovors-ial dati mamaknya.

Untunglah ibrmya mendukungnya sehingga bakat seni itu tid.k punah. Ia melakukan

penclalaman seni tari secara diam-diam karena takut mendapat amarah dari

mamalmya. Mulanya ia belajar mernri gaya Melalzu secara sembunyi-sembunyi

karena mamakrya tidak setuju kalau Gusmiati ilut menari Ia tidak terbebas dari

c.srcaan mamak ketika diketahui ia ikut menjadi penari dalam suatu acara. Namurl

pcngalaman kekangan itu tidak monyusutkan semangat Gusmiati rmtuk tetap toguh

mengolah baka! meskipun tidak jarang dilakukan secara sembunyi.

Pada tahrm 1957 Grumiati momasuki Sekolah Peadidikan Gruu (SPG) dan

pada masa inilah ia belajar menari pada Hudah AdarL ia banyak men&patkan

pengalaman dan sesuatu yang barq terutama seni tradisi Pada masa itu Huriatl

Adam sudah memasukkan unsur-rmsrrr silat ke dalam karya tarhya Gusmiati

menekuninya dengan sepenuh hati" Bakat, dan pengdaman apresiasi yang tinggi,

kemampuan silu yang dimilki mcpermudahnya mengikuti proscs belajar mcnari



maupun berkreasi. Baginya berlaku ungkapan Myron yang menyatakan bahwa' ""'

that creafwe person have an unusual capacity to record and retaifl and haee readily

at ailable the experiences af thcir life h*toq"''$fyror- Howard 197o:67)' Di samping

inr, Gusmiati yang memiliki ketekunan' mampu membaca situasi dapat menampurg

gejolak-gejolak sosial, memiliki kekayaan ide, beraulang dalan tan$z mencari

kekayaan ltnsanah yang dapat memperkaya pengalaman batiru trampil berkeasi'

sehirgga tanpa mengenal lelah ia selalu bed<arya

Pada tahrm 1964 Gusminati msnjadi guru sekolah mensngah pertalna (sMP)'

dan parla tahun itu ia memulai karya per<tanany 4 Tafi Payung' Tari Ke Sa'wah Tari

Cewang di Langitc, Tari Layang-layang, dan Tari Panen' Ctrtlrinia! tidak hend-

hentinya bcrfikir untuk mcmbuat pcmbahmran atas karyanya' Gclar sarjana muda

yangdiraihnyadiAsKlpadatahunlgT5membuatnyaberfikirlebihkeatif.Pada

tahtrn 1977 ia berhasil menciptakan sebuah tari yang bedudut Tari Rantak dengart

memasukkan 1l macam urlsur gaya silat ke dalarmya- Kepopuleran tari Rantak ini

telah membesarkan nanunya hingga dikenal masyarakat luas' Gusmiati tftlak

pemah diafiL tiada hari tanpa mcmikirkan pembaharuaq dan baginya tari menrpakan

panggilan jiwa yang setalu hidup segr dalam ingataq dan selalu dibawa tanpa

mcngenal ruang dan waktu Pada tahm 1987 ia memutuskan pindah kc Jakana

karcna nrang aprcaiasi atas tarinya tidak domikian monunjatrg karirfrya di dacralt Di

kampung halannan ia merasa tidak menemukan teman untuk berdialog dalam rtptya

meningkarkan prestasi Kepindatrannya ke lakalz bagaikan membuka lahan baru'

kar€na di sana ia behrm me.mperoleh banyak' Tetapi ia orang yars si'P
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menghadapi tantangan. sikap waspada dan tabah menghadapi tantangan merupakan

modal utama bagi Gusmiati rmtuk melakukan suatr.r tindakan. Ketidalaagu-raguan

Gusmiati dahm mcmutuskan pilihanya dcmi kafir mcrnbuatn-va dapar mongahadapi

perpisahannya dengan suamin-va. Batrkaq tak lama kemudian ia meninggalkan

profesinya sebagai pegawai negeri. Menyimak perjalannan Gusmiati yang d€mikia&

setara dengan memahami pandangannl'a terhadap ideologi gender yang tertanam

dalam dirinya. seorang wanita harus berani mengambil keputusan selayaknya tanpa

takut kehilangan suatu apapun-

Dengan memahami wacana-wacana biografis ketiga koreografer matang yang

diuraikan scbclumnyE tampak suatu kenyataan bahwa mereka memberi pertutian

yang sorius tcrtradap dunia scni pcrtunjukan khususnya tari bukan sobagai scorang

amatiran melainkan seorang profesional. Dalam keranglia mengembangkan khazanah

tari mereka terus berkary4 mengikuti perkernbangan seni rari dengan cala meli-Oatkan

diri dalam peristirva-peristiwa seni dalam berbagai festiral yang terlembagc secara

nasional dan internasional. dan bahkan kehidupan mereka bergantung pada apresiasi

mas-v'arakat terhadap ka4'a. untuk mempertahankan konsistensi dalam berkarya

mereka mengelola sanggar (pagrnnrban). Iadi dtrnia serri pertunjukan profcsional

dalam pengertian Csmikian mengacu pada pelembagaan suatu Eadisi berftesenian

yang bcrlandasan pada orirsip'prhsip managccal yang momungkinkan sistc'm scni

pertunluian setara dengan sistem lain yang menopang keseimbangm kehi&pan

masyarakat luas. Namuq dalam penelitian ini sistem seni pertrnjukan p,rofesional

dilihat sebagri proses pelernbagaan tradisi bettesenian datam kontcks mekarrismc
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fungsional sistem seni pertunjukan itu dengan sistem lain yang meliputi sistem

kultural, sistem integrasi, sistem adapasi, dan kepribadian' Pelernbagaan tradisi

berkesenian berarti penempatan sistem seni pernmjukan dalam mekanisme sistem

yang bertangsung dalam kehidupan masyarakat secara keseluruhan'

Gambar 7: KNya Gusmiati Sui4 pada proses latihan $nat tiaat membedakan

antara gerak wanita dan pria' (Foto: Desfiha 1999)'
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Gambar 8: Kabar Burung Karya Gusmiati suid Gerakan arinya tampak tajam dan

kuat, serta dikem.s dergan pola moderU namun letap mempertahankan

nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi (Foto: Desfina Tahun 1999)'

D. Tiga Koreografer Muda

Ketigakoreografermudayangdiperbicanekanpadabagianberikutnyadapat

dipandang sebagai representasi koreografer angkatan muda wanita Minangkabau

KetigamerekaadalahRasmida,Deslenda,SusastriLoraViarrti.Dibandingkan

dengan usia ketiga koreografer sebelurnny4 ketiga koreografer ini berbeda usia



berkisar di atas tiga puluh ahun. Berikut adalah hprah tampilan dan pilihan-pilihan

orientasi koreografis mereka dalam berbagar peristiwa pertunjukan seni tari baik di

tingkat lokal maupun nasional dan mancanegara

l) Rasmita dan Tari Kreasi Minangkabau

Gambar 9: Rasmita adalah koreografer muda yang akatif berkarya gagasan yang

dituangkan dalam karya selalu mernperhitrmgkan tatanan nilai' norma

yang berlaku dalam adat Minangkabau (Foto Dokumentasi Rasmita)

Rasmita wanita Mimngkabau kelahiran lawang Kabupaten Aeam I I

November 1967 ini adalah lutusan akademi dari ASKI Padangpanjang tahun 190



dan kesarjanaan dalam bidang tari tahun 1996 dari sTSI surakarta dan dari iDstitusi

yang sama meraih gelar magister pa& tahun 2003. Kalangan seangkatannya

mengakuinya sebagai seorang yang keatif dan berbakat menari- Pengalamannya

menampilkan karya-karya tataannya dalam berbagai kesempatan memjadi srunber

rasa percaya dirinya semakin kukuh untuk mengembangken tari Minangkabau

modem.

Sejak tahun 1987 hingga l99l ia menjadi bagian inti dari tim kesenian STSI

Padangpanjang dalam berbagai tampilannya baik di dalam mauprm luar negeri.

Pengalaman itu membrmtnya berkesempatan bekerjasama dengan Sanggar Sri'*aaa

yang berkedudukan di Singapura untuk menampilkan karya arinya pada sebuah acara

malam Minang dengan karya lrcrjudrrl Tari Lenggok Indang dan Sapu tungan.

Kesempa.tannva melakukan tur pergerlaran kesenian di Malaysia meliputi Melaka

K'.ra!a Lumpur dan Negeri Sembilan, memperlcaya pengalamannya dalam

menampilkan karya-kilya di hadapan para perantau asal Minangkabau Pengalaman

ini diulangi pada tahun 1997 &ngn penampilan tarirrya Molah Baindang dalam

sebuah pesta rakyat di Pulau Pinang lvlalaysia

Dalam diesnatalis ASKI Padangpanjang 1998 ia menampilkza kuya Takiah

pada ahun yang sama pula karya @iudul Melayu Serunpn Kasih dan Kisok

merupakan karya-karya yang ditampilkan di kampus STSI Padangpanjang tempat ia

mengamdikan diri sebagai pengajil tari. Namanya pun semakin tidak asing di

kalangan para koreognfer kctika berperan sebagai penata tari kgadencak yaag

ditampilkan dalam rangka penyambutan wakil presiden Republik Indonesia pada



tahun 2000 di kampusnya Pada tahun 2@1, ia mengulangr k'esempatan

menampilkan karyanya di be6agai tempat di Malaysi4 seprti Indang Duo'

Pasambahan, Piriang Badarai, pad,a Pesta gendan Nusantara IV' Pada tahun yang

sama pul4 karyan ya Titian Ata &rfrrpil dalam Solo Dance Festival di Surakarta

Tui Galau adalah sebuah karya bertema mengenai wanita yang ditampilkan

dalamrangkaTamuKoreograferWanitalndonesiadisTslsurakartalapunmenjadi

penata tari Bangkit, sebuah kolaborasi Minang-Bali, dalam acara mengenang

wafatnya Huriyah Adam, koreografer perintis rari Minangkabau modern Pada saat

memperdalam ilrnu tari di suralcarte ia juga berkesempatan melakukan kolaborasi

melalui karya Jantiba (law4Minan& Bali) datam a}ala-aczla sere,monial tahunan di

Surakarta. Selanjutnya pada tahun 2003, ia memberi judul karyanya Membangkik

Batang Tarandam Tokoh Tari Minangkabau, yang merupakan hasil karya yang

dipcruntukkan sebapi tugas akhir dalam penyelesaian progam magistemya di STSI

Surakarta.

Rasmita adalah koreognfer spesialis tari hiburan' Ia mengikuti jejak

pendahulunya Hurijah Adam dan SyoSani Bustamam' Rekaman tampilannya dalam

berbagi kesempatan pertunjukan menunjukkan bahwa karya-karyanya cenderung

menjadi pengisi dalam upacanr-upacara p€sta rakyat Baginya karya tari di atas

panggung adalah mode komukasi dengan pengalaman komunitas tari pada umunnya

Ide garapan karya-karya larinya berpdak pada gejala sosial yang cenderung

berorientasi pada komunitas lokal masyarakat Minangkabau Eufemisme atas gejala-

gejala sosial yang menyimpang merupakan ungkapan ariny4 akan rctapi hal itu tidak



dikemas dengan suatu nyali protes yang menulik jauh ke kedalam realitas sosial yang

ada. Sorak-sorai atas tampilan karya-karya lebih merupakan ungkapan perasaan

terhibur ketimbang sebuah rasa kepuasa; kontemplatif atas kemampuannya

menyingkap realitas yang tersembunyi di balik gejolak sosial yang memprihatinkan.

Kecenderunga" orientasi ke bentuk seni hiburan, dapat dikatakan sebagai

sebab utama mengapa karya-karya tarinya mengambil tipikal tari kreasi, dan bukan

tari kontemporqr sebagaimana dua rekan seangkatanya yang diperbincangkan dalam

studi ini. Idiom-idiom gerak yang bersumber dari khazanah kesenian hadisi

Minangkabau cenderung tampil dalam kemasan lokal dan daya komunikasi estetisnya

yang bersifat lokal pula Hal ini untuk mengakarq melibat daya singkap garapan-

garapan tariny4 Rasmida adalah koreografer wanita Minangkabau yang

mengorientasikan karya-karya pada komunitas Minangkabarl dan bukan bagi

komunitas tan pada umumnya.

Orientasi audiens tarinya yang mengarah pada komrmitas Minangkabau

mengarahkan pilihannya pada bentuk kemasan gerak keatifatas bentuk-bentuk gerak

tradisi yang sudah umum dikenal oleh komunitasnya- Dengan demikian ia

mempertimbangkan secara hati-hati pemeranan gerak gender dengan asumsi bahwa

dalam tari harus dibedakan gerak peran yang diperuntukkan bagi pria dan wanita-

Pembedaan ini didasarkan pada asumsinya bahwa restriksi-restriksi yang bersumber

dari ideologi sosial Minangkabau harus tetap mendapatkan perhatian sehingga tari

dapat berkomunikasi dan menjadi bagian dari milik yarr1 da4t dircrima oleh

komunitasnya.



Gambar l0: Karya Rasmita walauprm sudah memperlihatkan pengembl4". gt'k
secaramoden,namunmasihtetapmempertahankannilai-nilaiyang
terkandung dtt; 

"d't 
Uin-gkub"u' (Foto: Dokumenusi Rasmita

Tahun 2002).

69

" i*ttjt' '
'rr' t

一

，

ヽ
一



2. Susastri Lora Vianti dan Tari Kontemporer

Gambar I l: Susastri Lora adalah koreografer muda yang aktif berkarya dengan,alinn

gaya kontemporer- Karya bagi Lora 1e-rurykan 
p"t+tCk"ryiflL"^t]

-yang 
sangat- indwidual- Bagi Lora kebebasan gerak yang dttuangqr

iati* ,Jj.r-tatt tarya aian menunjang daya kreativiatas (Foto

Dokumentasi Susastri lora)
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I-or4 demikian nama seharian dari Susasri lora Vianti, adalah lulusan ASKI

Padanpaqiang, sedangkan pcndidikan sarjana dan magistcrnya pada bidang ilmu tari

diraih dari Institut Scrri Indonosia (SI) Yoryakarta. Ia mulai mcnampilkan karya

perdananya pada Pelaiminas tahun l99l di Surakara dergan tajuk Badendang

dirumah gadang. la jrya berkesempatan mengikuti festir,al seni nuansa Islam tingkat

perguruan tinggi se-Indonesia di Aski Padangraojang pada tahu 1993 dengan karya

Ayak Seayun. Dengp karya Indang anam ia tampil pada pesta Gedang Nusantara tr

1994 di Melaka, Malaysia Dalaln Contemporary Dance Festwal (CDD f995 di

Jakarta menampilkan karya bertajuk goak io gari&. Selanjufirya pada Indonesia

Dance Festival (DF) ia menyajikan karya dalam yubltr Tapuak Tinglcah. Dalarr

rargfta mc,rnpcringati 25 tatnm wafartuya Huryah Adarn ia mcayajikan katya Figura

pada tahun 1996. Ie jugz pernah melakukan urr p€rudukan pada beberapa kota di

Jepang dengan kzrya Sibk baga4jtto. Karya berjudul Tersebab Anggan dawa

Membangttn Menara Gading adalah &arya sajiannya pada Tcmu Korcografcr Wanita

I di Surakarta pada 1998. Perualaman tumya ke kota-kota ^{merika seperti

Sanfancisco dan Califomia pada 1999 nemambah catatan pengalafitamrya

menampilkan lwya-karyaya di hadapao publik bukan Indonesia Pada kesempaan

ini ia berpcngalilnan t€rutama dalm kolaborasi musik dan tari Iadonesia-Amcrika

Sctclah mcnamprilkan kxya Menetik Api dalam scbuah fcstival tari di Yogakarta

tahun 2@1, pada tahm *r*rnnya ia jugs m€agiloti festftal tari Itnggd di

Pekanbaru
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Ia juga adalah seorang koreografer yang memberi perhatian pada fungsi tari

sebagai hiburan bagi masyarakat Pada agcnda fcstirzal Musabaqatr Tilawatil Qur'an

11tlffQ tingkat Srmratcra Barat pada tahun 1998 di Padang dar. 2002 di Musra

Sijunjung; ddoyc ia bertindak sebagai penata tari massal. Dem*ian jug" h.l

dengan keterlibatannya melalui katya Cindua Mato pada festival Pagaruyung pada

tahun 2003, ia dcngan sadar harus manpertimbangkan kesesuaian ekspesi tarinya

sesuai dengan penrntukan tari yang ditatanya- Pengalaman dalam €encla-agenda

seremonial ini juga diperkaya dergan -ketertibatannya yang penting sebagai

koreografer dalam kerangfu penyambuan Megwati Sr*amo Puui, presiden

Republik Indonosia di Br*itinggi padarahun 2004lalu

Catatan pcnarnp an karya-karya Iffa s4crti di atas mcnrmjul*an bahwa

terdapat dua kecenderungan sasaras kommitas perunurkan karya-karyanya- Di satu

sisC Irra mempedihalkao aktivitasnya unn* bmpil dalein berbagai festival seni darl

di sisi lain secara altif be*arya unnk agenda-agcnda seremoni4 seperti seremoni

keagamaan, pesta rakyat di berbagai tempat Degan kecendenrngan itt\ karya-

karyanya juga memprmyai dua keccndcnmgan karakter komunikasi, yalsri di satu sisi

adalah ari-tari krEasi dan di sisi lain ia tanpil sebagai koreognfer tari kontemporer'

Ia dcngan ccrmat mernpcrtitmgkan komunitas kcpada siapa disajikan tari buah

karyarya. Kcpada komrmitas masyarakat awal, scpdti komunitas dalam pcsta?eta

komuinal ad.t daa keagamaan, ia mcaampilkaa karya*,xya yang mempunyai

l€rakter yang sama dengan P.rsmida Nanrun ketita torrunitas yang meojadi sasaraa
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karya adalah komunitas seni, seperti di kampus-kampus institut kesenian dan Taman

Buday4 dengan berani ia menampilkan karya-karya tari kontemporer.

Pcnghayatarurya torhadap gcjolai, ulsiai yiurg ada datam masyarakat

merupakan inspirasi sebagian karya-karyanya. Karya Tersebab Anggun atawa

Membagta Menara Gading adalah sebuah karya yang berisikan kitik sosial atas

kenyataan sosial masyarakat Mnangfubau yang diamatinya. Rasmid4 misalnya,

dalam eksp,resi karya tersebut tidak mengambil yaflkter Malin Kundang, yang secara

nonnatif dipandang masyarakat sebagai anak dwhak4 sebagai ba'han garapaony4

melaft*an karakter tokoh Anggun, peaulang yang mencari pengalama& dad drarna

Uiisran Hadi dalam mcngkitisi keccndcrrmgan yary msngehts-elus tadisi

Mnangkabau.

Para petgamat tari di Sumatera Barat melihat l-rlra sr,bagaa korcograf* yang

tergolong berani menerobos sistem normatif yang mapan dalam maq ara&at D&tn

pcrnberian peran gerak geader, ia tidak melihat pelrtingnya mernbedakan nfiata gerak

p,ria dan wanita Baginya sebuah gerak yang dibentan kepada pcmeran pia xau

wanit4 dengan sendirirrya akan dibcri corak oleh adanya perbedaan natural jenis

kelamin tersebuL Dengan demftiaq pcmetaan tertradap karakter g€rak merupakan

bingfui yang mcngckang eksprrsi bebas dari scscorang. Dalam kontcks dcmikian,

I-ma adalahjuga soorang korcogmfcr tri koartcnrporcr.

Menunrt teori, salatr ea$ ciri t rpenting corak kesenian kontempore,r adalah

kecendenmgannya berekspresi di luar jalur kem4anan normatif-sosial dan k idah-

kaidah intiruft kesenian modern Kedua fahor itu ding,rg sebagai WndtdlnE



kebebasan bereksprcsi. Dlihat dari sebagian besar tipe-tipe karya tariny4 I-ora

dengan sadar memasuki wilayah ini

Gambar 12: Kxya Lora Yang berternakan Percmpuan Ia menggarap dalam kemasan
kontcmporer yang tidak mcrnbcdakan antara gcrak wanita dan p,ria
(Foto: Jamal 2004 Tahm 2004).
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3. Deslenda Koreografer Kontemporer

Gambarl2: Deslenda adalatr koreografer yang melniliki kemampuan rmtuk
menangkap fenomena gosial. Kekayaan ide itu dituangkan ke dalam
benhrk karya tari gaya kontcmporcr. (Foto Dokumentasi Dcslenda)

Sejak memasuki sekolah menengd De,glenda tclah menggeluti shrdi datam

bidane seni tari Setelah menyelesaikan studhya dari SMKI padang 1985, ia

mcmasuki prognm diploma Itr FPBS IKIP Padang dan hrlus tahun 1988. pada tahun

1997 ia Hesempaan mcnyelesaikan pograrn sarjana dalam bidang ilmu yang sanra



pada alrnamater yang sirma, dan selanjutnya mendapafl<an ijasah magister pada ahun

2O0?. pada program Ilmu Pcngetahuan Sosial dad Univsrsitas Negeri Padang;

Bo6oda dcngan dua koroografcr muds schchrmnva Dcslcrr'da menggcfuti scti tari

sebagai tari pendidikan <ian bekerja pade almaruater asal sekolah menengalmya yang

ber*edudukan di Padang. suaminya, Hardian Rajab, yang adalah jtg;a seorang aktivis

dalam bidang kesenian karawitaq menunjang semangat Deslenda dalam

mengernbangtcan karir koreografemya. Namun kebersamaan ini tidak bertahan abadi

karsna ketika hendak m\lncapai keqatangAn dirinyq suami yang selalu menda.mOtne

me.ninggal dunia dalam sebuah suasana persiapan tari massal dalam sebuah pesta

raky* di Solok.

Scbagian Pcngamat mcngatakan, Dcslon& adalah scorang wanita yang

meqiadi cikal-bakal Gusmiati Suid" sebehun mencapai kematan$nnya, ia telah

bebefapakaii mendapatkan kesernpatan tampil dataur pertunjuka[ tad

atas kipratr seninya dalam' meruil<uti be6agai peristiwa seni perhrjukan tari di

Indonesia. Pengabdiannya dalam mcngembangkan tari-tari kontsmporer menjadi

alasan baginya untuk berhak meildapatkan penghargan Gedung Kesenian lakarta

Award pada tahun 1997. Atas prcstasiry4 ia mendapat penghargaan tampil pade

pcristiwa soni The Jalcarta International Festipal of Pedorming Arr pada tahun yang

gatla

Sebagian tertesar kesempatan'keserrpatan karya tati Deslenda

berada dalam wilayah peristiwa seni yang tcrgolong ffibot relatif " gEn



penampilan perdanannya tahun 1991 adalah pada pcrunjukan tafi tuItggal kelompok

olah tari Galang di Padang. Peristiwa yang sama oilatolcannya pada tahm 1993

dcngan monampilkan karya Garak Tradisi Garik Konteepcs'er di Pada:rg sctahun

kernudian ia telah berkesempatan mernasuki peristiwa seni tingkat nasional

Indonesian Dance Festival tahun 1994 di Padang deng;n tstya Kata Daln

contemporary Dance Festival tabrm 1995 di Padang ia tampit dalam karya Kqi. Panz

tahun yang saftr ia menyelonggarakan perhnjukao bertajuk Resital Tari

Kontemporgr. Pada tahun 1996, di -Padang dan Pekanbaru ia tampil dalam

pcrufukan unggat Majuk Dalam Tiga Koreogr$er. Semangatnya yang tinggi

mcrnbuafiya tidak mclcwatkan kcscrnpaan lomba korcografi Ge&tng Kesenian

Jatarta 1997. D€ngen tari Tuduang, ia bdtcscnrpatm tampil ddaom Jakarta

Iaternational Festiyal. Ia juga mengihti Festival Pesisir 2001 bertajuk Riak dalam

Dabua. Prrdz tahrm yaog sama dalarq pameran pert{ukan seni 3e'Sumatera di

Padang ia menampilkan karya Molah Motrar Kesenrpatan yang berfiarg baginya

untuk mengikuti undangan tanryil dalan Indinesian Dance Festival W di Taatct Vtan

ka]ru Iakata dengan karya yang disebut terakhir. Juga dengan karya yang sam4 ia

mengikuti Pentas Seni Itr yang disclcnggarakan oleh Dewan Kcsenian Sumatera

Bard tahun 2w2 dt sTSI Padanpmjang. Bckcrjasama dcngan Yayasan Kclola

prqgram llbah soni 2003 ia tampit dddn rrh[rjukm trtegal b€ftal* watita dt

Taman Budaya Padang. Dcwan Kcscnian Jakarta mcngrmdangnya tatnpit di crratE

Bhafi Buday. Jakarta tahun 2004 dalaar tai*. Spint of Hanest I-
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Deslenda juga berkesempatan menjadi penata tari kolosal dalam berbagai

peristiwa serornonial, seporti dalam peresmian stasiun TVRI Padang tahun 1997 ' tari

massal KRI di toluk Bayur Padang dalam tajr* Gading Batuah dari Bonlol tahw

1999. Pada tahun 2000 ia menjadi Penaa rari massal dalam rangka pembukaan

Tabuik Piaman dalam tajuk Garak Bulan Uruk Tabuik- la jug;a teiibat dalam teater

kolosal yang dipsuatukkm datam pembukaan pekan seni dan budaya Sawah Lunto

tx.rrrajulx Kancah Bara Sawah Lun o tahun 2002'

Jika Lora dipandang oleh banyak orang sebagai koreografer yang berani

meilmtang badai ideologi sosial mengenai wanit4 maka Deslenda juga berada dalam

kontinrm yatrg siulra Re'striksi-ro'strftsi yarg bonrumber dari pandangan

mcngsnai warita Mnangftabau yang idcal tidak mernbuatrya tcrgarjal datam

mengembanglan karya-karya rari kontemporet' Bahkan seperti tampak dari daftar

karya-karyanya" secara eksplisit dinyatakan bahwa ia seorang koreografer wanita

yang memilih tip€ tari kontemPorer sebagai corak tarinya Ia peka dengan situasi

sosial yang bergejolatrc Ide garan ini dinmgkaffrya tidak dalam eufe'lnisme

konvensional akan t€tapi dengan karakter yang ment*ik tajam ke dalam soal-soal

yang menjerat keludupan masyarakat. Memang cukup mengheraokan j"g' bahwa ia

dapat cksis dalam drmia tari dcngan msmanfaatlcan ide gerak dari gerakgcrak tradisi

Ivfinangkabau, wanita kolahiran 3 Dcscrnbcr 1963 lahr dan dibcsa*an di Riau Ia

adalah putri seorang per,siunan Caltcx 1973 yang bekdia di Riau

Ia mengatakan bahwa dirinya merrbatasi kegilznrya rurtuk tampil sebagei

penari tari massal dalam b€rbag,i kesedtpatm pesta kornrmal di Surnatera BarEt
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Kesempatan ihr hanva kadang-kadang dimanfaatkan unnrk menuqiang peqiarian dana

dalam menyokong produksi tarinya Dcngan demikiarU apabila dibandingkan ketiga

korcografcr di aas, prinsip vang mcndasari pcngcmbang;an krcativitas tari mcrcka

secara kuantitatif menurfukkan grafik yang berbeda melibatkan din berbagi pesa-

pesta komunaL Meskipun pefudaan frekueosi keterlibatan ini tidak sepenulmya

menjadi ukuran dalam mene,ntukan orientasi koreografs mereka namun hal itu dapat

diagap sebagai suatu indikasi yang berarti dalam memahami sebagian tanggapan

mercka tedudap realitas sosial yang mercka hayati.

Ketiga koreografer pad dasamya sependapat bahwa dalarn kesempatan untuk

tampil sebagai penata gerak dalam Magei kcsernpatan pesta tmunal sangar

tcrbuka. Namun, scbagaimana mcrcka akui daya imajinarif mc'l:gc,ttbarykan kcasi

gerak dalam corali kontemporer amarlah terbatas sesuai dengan paunurkannya

Seorang koreografer yang menjadi penata tai dalarn seremoni komunal harus

bersedia dengan had-hati memp#mbanglan secara mataog tampilan-tampilan

medium geralg bruana dan properti lainnya dalam kerangka komunikasi dengan

penonton. Namun orientasi koreografis pilihan mereka membuat masing-masing

koreografer murk
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Gambar 13: Kxya tari Deslenda dengen judul Koni, ditampilkan di Jakarta deugan

jeflisgarapan koniemporer. (Fo!o: Dokumentasi Deslenda Tattun 2003)'

E. Orientasi Koreografis dan Ideologi Sosial

Pada bagian sebelumnya telah disajikan deskitrsi yang menggambartan sosok

penampilan karya't'arya tari para koreografer datam berbagai kesempatan' baik

penrntukan tampilan karya mereka datarn k€rangka festival seni buday4 matrpun

scbagai dari suattu baoien dalam rar4t<a intensifikasi suasana selemoni komunal

dalam masyarakat ltodukivitas dan Ackuensi tafitpilan mcreka dalam beibagai



kesempatan pernrnjukan merupalan bukti yang tidak dapat diragukan bahwa jejak

keenam koreografer yang dibicarakan dalam studi ini patut dicatat dalanr sejarah

korcografcr Minangkabau. D satu srsl, paftr korcografcr tua atau matang tclah

menunjukkan punoak kreativitas tertinggi mereka dalam berkarya' Bahkan dua di

arta'la nr,rek4 l{ltriah Adam dan Gusmiati sui4 telah mengakhiri proses tekarya:n

drlrmduoiataribersamaandenganmeninggalnyamarekadalamusiayangrelatif

masih p:oduktif. Namun hal itu tidak me'njadi alasan unirk mengatakan bahwa

merekamatipucuksebelummerrcapaipuncakkrealivitasmereklsebagaikoreografer

yang pantas dibicarakao- Pada setiap tahuony4 para koreografer Minangkabau'

rebagimana diunjukk n datam karya-karya mcrcka' tidak pcmah tupa melatrkan

pcnggalian tclhadap sc,mangat bcrkarya tlrlriah AdeL LUh dari itq pada tingkat

nasional, Dewan kesenian Jakarta pada bulan Agushts 2004 ddam rangka mengen'mg

1000 hari kepergiannya tetah menyemalkan penghargaan kepada Gusmiati Suid

dcngan julukan maesto lcoreogr{er Indonesia Pada rnasa yang' akan &tang'

Syof,ani Bustaman barangftali akan juga selalu dikenang rtalam jejaknya sebagai

koreografersp€sialistarihibrrran.tlalyangsamajueedapatdikatakanbahwa

meskipun para korcografcr muda bctum mencapai prmcak kematangan dalam

brkarya namm kccsrdcntsgan oricnusi korcografis Vang tasingkap dari karya'

karya mocrtka rccara nyata tclah mcounjut*an arah yaogjcl's'

Mesing'fitasing arah orientasi koreognfis ini mernpruryai konsekuelrsi jika

dflihatdalicudutasElisisgoeiokulnrralAaalisissosiotulfiralinibergp,aunilk

mcmpcrlrldantagaimanacaabaadaotonomiindividuattaspar;akoreografer
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dalam mengahadapi hegemoni ideologi sosial yang mencirikan kehidupan kolektif

masyarakat Minangkabau. Dari sudut kekaryaan, Rasmida adalah koreogafer yang

cenderung mengikuti jejak Huriyah Adam dan Syofiani Bustamam sebagai

koreografer tari laeasi, sementan l'ora dan Deslenda cenderung mengikuti jejak

spirit kekaryaan Gusmiati Suid sebagai koreografer kontemporer' Golongan

koreografer yang disebut pertama cenderung lebih nyaman dengan memilih tari

kreasi sebagai bentuk tari ciptaan mereka, sedangkan golongan yang disebut kedua

--- --:*.^l
adalah kalangan yang menepls llrus yang mengadang virtualitas kekaryaan mereka

Table 1. Orientasi Koreografis dalam Berkarya

Aspek Tipe
Carapan ｎａ・ｄｅ

『
Ｇ

ｅｒａｋ

ｎｄｃｒ

Ｇ

Ｑ

Sumber
Gerak

Audiens Pasar

Iluriyah

Adam
Kreasi 呻嗣

動
剛 は向

Koldkdf Hiburan/
Pertunjukan

Syofani
Rrrstamam

Kreasi Maknawi 軸
剛 は̈

Kolektf Hiburan

赫Ｍ は呻
hdl宙 dual PemrnjukanGusmiati

Suid
Kontemporer 呻嗣

は̈
Koldkdf Pertunjukan

Rasmida Kreasi 呻嗣
Bcrbeda
Pa/Pi

Lora Konternporer 嚇嗣
』
囲 嗽］

hd宙dual Pertrmj.kan

Deslenda Kontemporer 呻嗣
ｍ副 は̈

Indi宙dual Pertunjukan
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Melihat jenjang perjalanan karir Huriatl Adam' tampak suatu kenyataan

bahwa caranya mcmandang kcberadaan wanita tidak hanya tercermin dari ucapan'

ucapannya dan oara mcniti karir korcografor, totapi lcbih-lobih dari kalya-karvanya'

D satu sisi, dari kongtruksi-konstn*si gerak tarinya tercermin orienasinya dalam

mengagarap tari di mana kebudayaan tsadisi (Mnang!<abau) dianggapnya penting

unutdipertimbanekandalammenggafapkaryasenitari.Tradisibagjrryamen4akan

srunber yang mengandung khazanah gerak estctis yanc dapat distilirisasi menjadi tari

Mlrangtabau modsm Gaya strau dan gaya -easaran menrpakan dua lihazanah talisi

Mnangfiabauyangmendasarikarya'karyanya-Namuoadasuarukeryataa,yang

meoganjal oriontasirya in[ yakni' dunia sasaran dan ruran merupakan dru funia yang

dirlominasi p,ria schingge gcrakgcrak yang ada rtalmr kcdua dunia sosial ini tcrkosan

menjadi otonomi laki-laki. Berhadapan de'ngan kenyataan inilah Huriah Adam

rnengungftapkan konsepainya mengeaai pentingnya wanita memperoleh kebebasan

yang nyata dalam kniduPar

Dari sudut pandangnya mengenai wanita dapat dipatumi batrwa pandangan

tradisional Nfuang[abu mengcnai wania ideal di mana budo lcanduns dirr;bnt

*bagi limpapeh rumah gadang matryak;r- konstrukgi sosial yang mengandung bias

gcnder.Pandangarrinimcrrgcsarrtarrwanitarlianalogikanscbagai.kecantikanrunalt

gadang', suair Pandangaa yoC jelas ditolak olch Huriah Adan. Mcoari' bcrmusik

dan melukiq baginya, br*an otonomi l'ki-laLt trar€na s€mua itu menrpata cara

pengggkapan dbi maoruia yasg tidak mengcnal batas jeniE kelamin' I[rlah rnakne

kebcbasao dalzn taitarrya dcngar tonscpsi gcndcr dal'n dnia seni p€rh'dulon'
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Namrur, konselue$inya ketcguhannya patta pandangan yang dianutrya ialah dirlrya

diangg3p orang scbagai orang yang mcrombak citra wanita yang scjak lama diiunjung

tingg di Mnangkabau rdah kcndala iulnnal uarn'a ya4 boranl &ri kcbudayaan

Mnangkabau dalam katir Huriah Adam

Kendala kultural s€Perti yang dialami oleh Huriah Adam sampai saat ini

masih hidup sulur dikatangtrr masyarakat Mnangkabaa wdauprm b€ntrokal dan

ataucarapenolakandarikaumadat,c€ndftiawanitutidakdiuukapkansecirra

aontatakantetapilcbilrhalus'tlaldernikiantefhatadanyajarakidiologisdari

pihak-pihak kaum adat bahkan ccn<tikiarvan yang masih kental deogat ke-

Mnangtabauaffrya tcrtradap para korcogrdcr yang karyanya dianggap di tuar dari

aturan norma dan nilai-nilai burlaya Mnargkabaq misa&rya bagi karmr atlat dan

cendikiawan tidak menujukkan dukungan secara lang$tng' sikap dernikian tanpak

dari reaksi-r€a&.d &n komentar-konnentar ycr:g tidali membanguo' dari safu sisi

mcmb€ripeluangbagiseniffirnmudaunnrktr/,til..ldisisilaintidakmsmberi

suport tcrtradap karya-karya yang dicptak oteh para senirrar*orcogafer' Sikap

deinikian membuat para seniman/ korcograf€'r ragu'ragu datam mencatrkan

pilihanya-pilihannya- Gejala demikia[ sangat dirasakan oleh para korcogpafer mda

lainnya dari saor sisi ada gcjotak rmuk monrbuar pcbahanran, di sisi lah masih ada

{Uangan'pcrtmUalrgan 
khusus schingga torkcsan adanya kcragu'raguaan dari

koreografer yang t€rc€min dari hesil karya y'ang didpt'kaa seolah-olah ntsih

sedarg mencari.cari identitas 4;x ke@aanrya dapat dit€dm di tageh

84



masyarakat di satu sisi sementara di sisilain ingin mernbuat pembaharuaq pada

gilirannya ide-ide garapan itu diCak dapat digarap sccara malcimal dan tuntas.

Ahkimya bagai korcografcr yang scarah dcngao Hurivah Adam harus hijrah

ke negeri lain seperti Gusmiati suid yang punya tekat uatuk metombak lebiasa yang

kaku dan mamperkasai pembahanran-pemabahnran sesuai dengan pe*embangan

zamat Semenfara bagi koreografa yang tidak sanggup rmtrk menerobos tekanan-

tekanan tersebut dapat bertahan tinggal di kampung halaman walaupun harus

menahan -arus gejolak dalam dirinya. Artinya dengan jujur dalam batiniah para

koreografer mengakui konsep peinbaharuan yang teiah diccuxkan oleh tokoh

Huriyah Adaq hal itu terlihat dari sikap para s€niman-seoimana yang selatu

mcngcnang buatr karya-karya tari yang digeg"" olch Huriah Adam dan tidak jarang

puta dijadikan sebagai eumber garapaq bahakn unok pendidikan formal karya tari

Huriah Adam di jadikan sebagai rnateri bahan ajar seko-lah'sekolah. Namrm di sioi

lain para koreografer harus rnampertahankan dr" pc.duli d€ngan tidak mengabaikan

nilainilai yang dianggap kental di tengah masyarakat Mnangkabau. Tampaknya

pada saat ini sikap demikanlah yang paling tepat unark dapat diterima di te'agah

lusyarakat Mnangkabau sekaligus mernbuat tokoh koroografer dapat berahan di

kampung halam, misalnya tcrlihal pada kzrya-kzrya Eofyani

scmcntara ita karya-karya tari Syofyani tidak bcrtadapan sccara fiodtal

dengan sistem sosial masyarakat tvtinaogtaUau eehingga konflik aatara karya dn

masyarakat tidak terjadi sebtg,i,nznt diatani olch Hudah Adam' Gusmiati Sui4

Oriottsi garapan geraknya yang bersifat kearclayuan membuatrya tet p sepadao



dengan pandangan bahwa gerak wania mestilah lernbut dan geinulai scrta manis di

pandangan mata- Ini dimiliki tari-tarinya, scpcrti tcrccrmin sccara kental ddam tari

pgyung ciptaamya: mcski arinya bcrbcntuk tari crotik erPasalgen namrm pola

gerak dan komposisi-komposisi yang membangun keutuhan tarinya masih tcw Pada

batas tewajaran umunr- Situasi demikian menrmjukkan adanya kcbcrdarnpigan yang

harmonis antara karya demgan kehidupan masyrakat Kcberdampingan kxye-karyz

tarinya dengan masyarakat Mnalrgtabar lhususnya masyaralot perkotaan, pada

dasamya juga didukuDg oletr kip,ralurya yarg bergerak di seputar dunia hiburaq baft

pada pasta-pesta komunal mauplm upacara-up:rcara format yang diselcnggarakan oleh

pemcrintah. Dcngan kda lai& kondala kuhrral yang tcrjadi juston, tswujud dalam

bcntuk kcbcrdampingan karya-karymya dongm rits+itru Pcf*awinao dalam

masyarakat sehingga karya-karya banyak digemari oleh kalangan umum daripada

komunitas kesenian

Adaprm korscp dasar bagi Gusmiari rtalam bakarya yakni selalu konsistan

<tengan nilai-nilai yang te*andung dalam adat tvtnangloUau, dan menjafua' Alam

Terlcembang Jadi Gffu" scbagai falsafah utama dalam setiap gerakannya Artinya

'dengan mengact pada alam terkembang iadi gua dan menggali isi dqi sata

Minanglcabad monrpakan pijakan dasa dari karyanya Adapun pdnsip yang

dalao falsafatr alam tc'rtcnrbang jadi gurq bcruti lisp dclrlgao pcrubaha-

p€rubaluq tangg+ tedradap pctkenrbangan zanrarL P€ka tcfiadap gejolak$jolak

rosia! yang kemudian direfleksftao dal,n bsrttk tarya Demikian jugn aeagaa

karya-lrxyxya tfitanaln p€rasaan eststis menurut alur paaik io munglcit tfua io



jangko, ruso jo paleso, lamak dek av,ak katuju de* rag ( Gurniaq Suid wawancara

tanggal 24 Agustns 1999di Jakarta

Ia menganut pandangan bahwa setiap insan mempunyai hak untuk

mewujudkan pe.ngalaman emosionalnya melalui scoi pertunjukan.

Iika disimak pe4'alanan karir Gusndatitaspak dari r,hap kc tahap mencapai

prastasi yang scoara tsrus-mencrus mqn@at Ia mcnampilkan kcbolcharmya molalui

karya tari dengan segala kebaruannya Pr€stasi itu dapat diraih karcna ia peka, jelC

,^rtgrp, pednti tertradap gejala akaral *lrirggu h;rrya'kayarya mewakili guara

zammnya. D samping daya kcativitasnya yang interuifi kebe.lhasilannya ditoparg

oleh penari-penari yaog matang kemanrpuan geraknya Sa$ hal yaog selalu

diterapkan oleh Gusmiati sebagai seorang koreografer tedudap penari atau

pendnkung karyanya addah menanamkan 'rasa gerak'pada setiap penari Menurut

Gusmiati Suid penghayatan rasa gerak akao sangar mcmbanor b€i pcnari dalailt

mengatur, mcrgcndalikan pcnyaluran tcn4a dan mcngrahkan cncrji Bagi Cusmiati

menamamkan 'rasa gcrak' bagi setiap perrarinya aangat bcrperan paling; dan oangat

merrbantu untnk mengungkapkan idenya.pada pnad. Penanaman rasa gerak berarti

te{alirmya perryatun konsep antara korcografer datl penari Deogaa kata lain apa

yang hendak dituadan oleh sang korcografcr dcog;an mudah pcnari dapat

mewujudkan sebagaimana yang diingL*an Dengan dc'mikian anara

korcografcr da pcnari hanrs memitiki rasa pengtuyata! yaog *[nl s€suai dcngan

konscp garapan png bndak disajikar
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Perjalanan Kariri Gusmiati Suid @esfin4 1999: 92-94). Keberhasilan
Gusmiati Suid dalam karya kontemporemyq telah melahirkan keharuman

Supnya yang bemama Gumarang SdM. Di au;tt^tany4 pada tahun 1989
mengil,,:uti International Festival of Academies, di Hongkong; tahun 1990
International Fe-stival of The ferlbrming Arts, di Jairiirl4 pada tahun yang
sama mena:npilakan kebolehanya pada acara Recontres Internationales de La
Dance di Paris, masih pada tahun yang sama Gedrurg Kesenian Jakarta
mengangkat Grup Gumarang Sakti menjadi residen compargt Gedung
Kesenian Jakarta- Sejak itu hingga sekarang nanra Gnrp Gumarang Sakti
menjadi Gumarang Saloi Dance

Pada tahrm 1991, Cumarang Satti Dancc Company morgikuti lolrr
American in Festival of Indonesia, di kota-kota San Fransisco, Ohiq Dallas,
Ponsylvania, Atlant4 Edinboro, New York. Acara ini lebih dikenal dengan
sebutan KIAS, yaitu pameran Kebudayaan krdonesia di Amerika Serftat
Pada acata ini Gusmiati Suid men&pat pengfrargaan The Bassie's Avard dali
Dance Theater Worlahop; taluo 1992 mengikuti acta Tour Car,ada ia
Promotion of South East Asia di Toronto, Montreal, Vancouwr. Kemudian
mcnyusnl Pasifc Basic arc Cornmunication di Jepang The 2nd J&ara
lnternational Festival S The Peforming Arb di Jakarta. Dteruskan ke
Hongkoog untuk margfudiri pcrtunjukafl The 1? Fes*at of Asian Ai ts.

Jika Huriah Adam sangat peduli dengan gaya surau dan sasaran maka

Gusmiati Suid lebih memb€ri perhatian pada benuk gerak tari dalam karyanya

Orientasinya ialah mcngangkat gffak tadisi ke dalam membangun trhazanatr gerak

tari Minangkabau- Ia seorang koreografer yang Mngat peduli dengan gerak bela diri

yang biasa ditampilkan dalam dunia p€rsilatar Ddam dunia kes€nian, gerak bela dri

yang menyerupai gerak silat iur disebut gerak peaca& karena gerr& iur sudah dikemas

meqiadi gsrak estEtis silat Kepcduliannya tedradap gemk silat itr bcnar-bcnar

mengundang pefiatian bertagai kalangan karena gerakaorak tari yang

dikcmasnya dalam b€flfi* pcncat gerak silat itu tanpa ragu-ragu aiUer*arurya

kepada penad-penad wanita- Tidak pelak lagi, keberaniamrya m€ogernas dan
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memberi gerak tersebut untuk diperankan wanita mendapat kecaman dari para tokoh

adat dan agar.a. Di mata kalangan konserrratif, gerak pencak-silat adalah gerak laki-

lak, karcna bcrsurnbcr dari gcrak bcla diri tradisional maka karaktcr geraknya

kelihatan kokoh, keras, dinamis dan amat jauh dari kegemulaian yang feminis'

Dalam konteks inilah karya-karya garapan Gusmiati Suid pada awalnya sangat sulit

diterima di kalangan masyarakat Mnangkabau karena ekspresi gerak tarhya

langpung bersenhrhan dengan sistem norma yang mcnjiwai sistem sosial masyarakat'

Gusmiatisebagaiseorangsenimandankoreograferdisampingberhasildalam

karimya, ia juga sukses scbagi seorang ibu dari tiga anak' Ia telah menghanta*a[

anakrya berprestasi dalam dunia tari S€perti Boy G' selaku anak suftmg telatt

mcngikutijcjakibunyasobagaiscorangtrrcograorbcfprcstasirchinngaiadikcild

baikdalamtinglatnasionalnuruprrnintemasiofal'sementarasuwitaYantidanYesi

Alakiti lebih mecelarni sebagai penari. Dengn rtemikian dapat disimpulkan bahwa

Gusmiati telah menjalankan tugas p€ran gndanya' Sebagai seorang ibq ia sulaes

membina ketiga orang anaknya dan sebagi pribadi berhasil metrgenrbangkan

kuimya Dalam hal ini, kesuksesannya sebagai seorang wanita Mnanglabau dalarn

dunia seni perEnjukan ditopmg oleh meiringkatrya waw:Bannya melalui Pendidikan'

yang malbuatnya mampu mencmpatkan tradisi sccara adf dalam visi karya-karya

Tcntunya, hal ini tidak daeat &l4astrao dari sifat kcbudayaan Mnanglabau yang

teOi*a aapat menerima peogaruh ddi dutfa luar, *bagaimma ungkryaa tradisi

be6unyi 'ada dipakai baru, kain dipafui asang'' Deogan pandangan itu naka

perrrbahand4dtefjrditarenataran,ntradisijueamengadurgkemrmg}irranrrntuk



menanggapi suaur keadaaq sebagaimana ungkapan tradisi, sckali air besar' sekali

tapian bcrubah 'sakali aia gadary, salali aPian baraniak" Salah satu Perubahan itu

adalah pada wanita yang tclah ikut arnbil bagian mclibatkan diri dalam dunia scni

pertunjukan

Pen$ahankehadiranwaniadalamsistgmseniPertmjukanprofesionaldi

Mnangfubau ber*aitan dcngan mckanisme fimgdonal yang mewadahi kehidupan

masyarakat s@ara keseluruhan Sistem tersebut, meskipun tampak masih

mempedihatlan kekaLuan namlm esensinya bersifat terbuka terhadap dunia ekstemal

Minanglrabau. Keterbukaan tersebut membuka peluang untuk saling berinteraksi

dengan sistcm lafuL yang pada gilirannya dapat memberi kemunglrinan bagi terjadinya

pcnrbahan dinamis unn* mcncapai kcscimbangan yang matttap' Adaprm

mekanisme fungsional yang berlangsung di tengah masy'arakat berkaitan dengan

pandangan Panon tertradap mekanisme fimgsional secara keseluruhan vang

melibatkan sistern Lulturat, sistern sosia! sistem adaptasi d"n sistern kepdbadialL

untuk melihat keberadaan sistem seni p€rnnjukan profesional dalam konteks sistcm

secara keseluruhan dapat dijelaskan sobagai berftut

secarateor€tikdapatdijclaskanbahwaditsrimaafautidal(nyaaktivitas.

aktivifas individu dan peran-pcr;an wanita dalan sistctrl sctri pcrtuoiukatr sa4pt

dbcitgantld olch aspok normatif ymg ditcrima &bagd bcaar (alen lo gr@tteO olch

masyarakal pada umumaya Dcngao k ra laiq p€tlcdmaao pcran waoita nasyaratat

sangat dit€ntukm oleh normatif yag bedelo dalan sistco fdural' tar€D'r aotrr:r-

nofiu yang tcitan&mg dalam sigtlm larhral t€rschd ncneafan idcologi yaog



mengatur, dan dijadikan acuan bagi seseorang untuk bertindak Sistem kularal yang

beroperasi dalam arus seni pcrnmjukan profesional di Surnatcra Barat dijiwai oleh

gagasan humanismo yang scoara t€gas diaklualisasikm para korcognfc'r ddarn karya

mereka Sementara ihr, Huiiah Adam dan Gugmiati Suid mcropedihatkannya dengan

mengolah ri"1erp g2rlisi ke datam tcnnrk penguafupar yang baru' yaq dapat

diterima dalam sistem nasional dm intcmasiooat Kac&lian mereka tcrtadap

koruep humanisme dalam proses kealif ini berarti menghargAi hak dasaliah manusia

unurk mengpkspresikan diri Dongan dernikian gsjolakgejolali yang tampak dalam

realitas sosial harus diukur dengan nomra perikemanusiaan. Iadi jika para seninun

profesional mcmbcrikan ruang yaog luas untuk warita mcngaktualisasikan did dalafit

drmia scni pcrtunjukan tvftrangfiabau itu bcrarti karcna mcrcka bcrpandangan bahwa

sebagai manusia berhak unmk Hreasi dan mengekspresikan dirinya melalui

pilihan-pilihan y:ng diputskaq ddam hal ini seni pertuniukan adalah pilihan bagi'

wanita untuk meirgespresitan rasa seahya

Sistem pendidikan menrpakan aspek yaflg menjerrbatani orang-orang unhrk

mengadaptasikan diri dengan suatu tantangan masa P€ndidilon modern yarg

menjiwai sistem seni pertunir*an profesional tentlmya berorienasi pada

pcmbentukan sikap, intclcktua[ yang ditmjukkao datam ka$"a-karye dan sckaligus

hal inr akan mcnrbcntuk watak kcpribadian s€sotrtn& Dapat juga dikcmulakan

bahwa maju mrmdumya presusi scscorarg sangat ditentukar oleh kennampuan mnrk

mcmahami, at u meiganalis ruatu objek yang dijadika scbagai enbcr

prestasi Datam hal ini kcane&aragarua cnat* kxyz ecai yag hadir di rotgFh
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masyarkal Sumatera Barat sebagai pcrwujudan presusi yang dicapai seseorang atau

sckelompok orang. Msalnya Gusmiati Suid muncul dengan karya kontcrnporerny4

sckaligus mcnunjrrkkan jati diri yang dirailtnya mclalui pcrjuangan-pcrjuangaq sclalu

berkreasi mencari pembahanran pembaharuaq sehingga kebaruan karya secara

kontinu membuat ia selalu eksis di ter.gah masyarakag khususnya dalam percanran

dunia seni pertunju&an.

Konsep tari kontemporer yang baru dikenal di Indonesia telah menjadi

bagian yang tqrcermin dalam cara 
-Cu$niat' 

Suid dan diikuti Iara dan Deslenda

mengolah karya-krya mereka. Dcngan pandagan itu membuka peluang bagi

seseofimg rmtuk bcr*rcasi sccara bcbas, tidak ada yang magikag tcrlepas dari ikatan-

ikatan kakq bcbas dari aturan-aturan yfrg dapat mcnghambat pcrkcmbangan dan

kekayaan imajinasi ide-ide seseorang. Hal ini sejalan dengan ungkapan Soedarsono

yang menyata&an bahwa pada rtuua parrca kemerdekaan terutama setelah meluasn5,a

kebebasan individq mata sari mulai berternbang dengan nafas ei<spresi

hdividual (RM. Soeda$ono, 1999: 47). Bfika$ sebagaimana analisis para

p€ngarnat teriradap Api Dalant Sekan kaya Gumiati Sui( karya ini mcnccrminkan

pcnghayatan bahwa tradisi bukanlatr pajangan metainkan suatu altfiradf yang

dapatdigunakan dalam maqahdapi kcnyaaan yang mcngalan'i p€rubahan.

Dcngan dcmikian d4at ditaik luatu pcngpdian bahwa kacrbukaan atau

pctuang-peluang tcrakomodasi pada sfutem hlfiral dengm pandangan hunaaimrc

yang mengtrargai hat seseorng d-lrm b€*arya atau memailkan peran, sistem

pcndidikan yang tcrarall aekaligus a&an msrbennrk |ru,ial*er dan mardomog d'!"a



keativitas seseorang Dad sinl sistsm seni pcrunjukan yang sifatnya modem

dengan pandangan-pandangan postnodernismo telah mcnjadikan seseo:ang individu

bobas untuk mclahirkan atau mongungkapkan individualitas. Dalam konteks

demikiag para koreografer wanita Minangkabau dapat dikatakan sebagai bentuk

gerakan kultural melalui dunia seni pertuqiukan datam berhadapan dengan sistem

radisional yang mengftoruepsikan wanita s ebagai sutttarak rumah gadang'

Jikaditelusudkebelakangakanterlihatbahwakehadiranwanita

Mnangkabau dalam dunia seni Pertunjukan terkait dengan, sekurang-kurangnyE tiga

tipologi sistem seni pernmjukan yang menggamba*an konfigurasi partisipasi wanita

pada masyarakat Minangfubau. Pefiam4 tipologi sistem seni pertunjukan komunal

nagari. Sistcm ini tampaknya mcmrurg tidak manbcrikan akscs aiau pchung bagi

wanita untuk mengekpresikan dirinya datam dunia seni perumjukan. tlal ini terkait

dengan sistem pendidr'kan yang Ciberikan secara tradisionat sistein kekerabatar ya$g

terintegrasi di tengA masyarakat tcrsosialisasi dengan ketal dan menjadikan konlrol

manak lebrh dominan Sistem kultural dengan konsep 'malu dan aurat' menjadikan

setiap gerak wanita hams diukur denga& menulut alua jo mungki4 utan io jangko'

raso jo pareso, lamak dek awak katuia dek utong, Dengan pengawasan teltiadap

wanita idcntik dengan ide pcmingita& segala sesuanr diauf mecurut kcbiasaan adat

istiadat. Dcmikian juga halnya scni portunjukan scbagai milft nagari frrr.ryakan

ekrp,re'si kolekti{, ditamPilkan pada malam hari di bawah asvlrn maaalc' *bfuggl

menimbulkan p€rs€esi bahwa kesenian lseni perffifukaol adalah dunia lzl*laki yang

93



diungkapkan dalam adagium 'kesenian htasaa pengMa", ulnya kesenian [seni

pertunjukanl adalah pakaian laki-laki sebasai dunia laki.laki

Tampaknya restriksi-rcshiksi ,-, Or*r* tcrhattap wanita sangat

didominasi oleh keyakinan tertradap nilai-nilai ymg ditanamkan dalarn adat btiadat.

IIal demikian mengingatkan kita pada masa lalu agama tedang peristiwa Adarn dan

[Iawa di Taman Firdaus yang menganggap wanita adalah penyebab janfinya manusia

ke dalam dos4 untuk itu wanita harus dihukum (Nunuk Prasetyo Murniati 1995:5-8).

Tampaknya hal itu diinterpretasikan secara fuitrah sehingga wanita haruslah

dikurung membuat haknya rerkebiri dalam mengungkapkan diri Pada masa-masa

demildan tidak ada kesempatan bagi wanita untuk memililU tidak berhak untuk

mcnyatakan suarzmy4 pada zamat itu wanita lobih banyak dftunglong dan diklassi

atas dominasi laki-laki. Perbedaan wanita Minangkabaq dalam pandangan agama

Islam mauprm a&t-istiadat- wanita harus dilindungi, alian teta^oi ada hal-hal -tertenhl

yanc tid2k bisa dilakukan wanit4 yakni menampilkan diri dalam dunia seni

perhnjukan atau mempertontonkan diri di hadapan orang banyak

Kedua, tipologi serri pertunjukan amatiran di Minangkabau mencerminkan

pengalaran bahwa wanita mempunyai kebunrhan ptexiuai (achioement)

meskipun dalam konteks dan tingkat lo*al rmtuk t€dibat dalam dunia seni

pcrnrqjukar Namun, sistc,ln pcndidikan yang bch.nn scdcmikian bcrpcngaruh dalafii

kalaqan amatiran ini menjadikan mereka belum secara tegas mempediharkan visi

mengenai nrang kebebasan dalam b€[tesffian bagi wanita" Hal ini terkait dengan

sisten pendidikan yang dipe*enalkan sccara formal tet4i lidak selalu dengan esensi
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pendidikan humaniora di lembaga-lembap sekolah' Pendidikan tersebut telah

memperkenalkan sejumlah pcngctahuan tcrmasuk materi kescnian menjadikan

manusia mulai bcrpikir krcatif, dan bor*crasi dalam dunia scni pcrtunjukan' Namun

di sisi lain sistem sosial tefintegrasi bukan berdasarkan karmr sepersukuan, tetapi

lebih pada teritorial sehingga hubungan kekcrabatao menjadi longgar sebagaimana

te{adi di pedesaan-pedesaan- Dalam ke:ldaar. demikiaq hidup di peftmtauan

men-jadikan poran ayah lcbih dominan <talam keluarga hngga mamak tidak

menjalankan fungsinya secara tadisional ada{ yang pada gilirannya melemalmya

kontol mamak terhartap lemanaban wanita, darr hal domikian menjadi tertuka

pctuang bagi wanita untl* tcrmrngtinan-kcrmrndrinan mcmasuki dunia e€ni

pcr$.rnjukan.

KetigE terbentuknya lapisan masyarakat pertotaan yang tefltwrya ti&k dapat

mengelak dari realitas anrs modernisasi melahi*ar tipologi s€ni peftmjukan

profesional. Kompleksitas masyarakat per&otaan di saru sisi mendorong nrmbutmya

institusi kesenian urban dan di sisi lain memboikan kcmurekinan bagi koreografer

rmurk dapat survivs Harya dalam dtmia s€oi per[mjuka& Memang mulanya

tampak berawal dari gejala amatiran untuk mcT jas'ab kcbutuhan masyarakat akan

hiburaqakalrtgtaPipadakcbufirbanlcbilrtanjrsscnipcr'trnjukanmcrrjadibagiatrdari

p(oscs-prosca cksp,rtsi yang mcrcflcksikan pandangcr scaiman tcrtadap gojals

kchidupan pada umunmya Kondisi dclnftiao mecrbuka pcluang bagi

wanita untrk menggeluti duda scni perarniukaa. JauhT e lirlartrol mamah &lha.dap

kenaakan , mcoing[atnya ilmu pcogctahuaa mcaimbulkaa dayr frn& t'itad'p
/



hal-hal yang dianggap mengfumbat per*embangan kcativias seseorang

mcnimbulkan kescrnpatan bagi pzra wanita unurk memperjuangkan ha& suaranyq

yang discbut dongan gorakan cmansipasi yakni mcmporjuangan pcrsamaan hali

dengan pria Panlhnrst dalam llaryali (1990; nengunghpkan bahwa sefirua

kekurangan-kekurangan dalam kehidupan wanita dapat aisingti*an apabila wanita

dib€rikan hak suara (sufrage) (Ilryati, 1995l.7). Emansipasi yang demikian zudah

dilaksanakan oleh wanita Mnangtabau, hal ini difinjul&an dengan hadimya

sejumlah tokoh-tokoh wadta baik sobagai koreografer, sasEawar\ atau di beftagai

organisasl Kehadiran waniti dalam dunia lhususnya dalam d'loia scni pcrUmjt*an

dirunjukkan dcng;an munculnya sejumlah torcoqfcr wanit4 dan scjumlah sanggar'

sanggar yang dikolola wanita lvfinangkabau scpcrti Huriah Adarq Gu$nisti Sui{

Syofrani dan Deslenda

Faka ini gambaran dari tenosialisasinya konsep humanisme di

tengah rnasyaraht, sehingga meojadikan anggota masyarakat dapat meoghargai hak

orarg lain untrk menennrkan pilihanny'a D sisi lain' hal inr memungk*an

terciptanya kesstaraa antara wanita dan pda dalanr memainkan p€raq tanpa

terjadinya dikotomi, dan subordinasi antara sanr Pihak dmgan pihak lainnya

Mcluasrrya kescmpatan rmtuk bcrtarya dan muncultrya kcbebasan individu umk

mcngcksp,rcsikan rcnhya dmgen tcknik{cktrik modcrn, mcnimbulkan sciumLtl

hcat'rf baik pria maupun watrita Ddatn tatamn ini korcografa

wanita lvftranglabau telah menrqiullkan kebolehalrya dalem drmia seni perfrtnjttkao

yang &pd dbeanrngkan baik dalam tataran tingkat Msional maup|m inr€rDasioorL



Hal ini dapat dicapai karena luasnya kcsempatan memilih untuk memuh$kan pilihan-

pilihan yang dianggap scsuai, schingga tclah mclahirkan scjumlah wanita

Mrnangkabau baik yang bcrggrak dalam bidang pcndidikan' politl' atau scniman'

Salah satu yang menjadi pilihan wanita lvfioaogkabau saat ini addah bcrtocimpung

dalam dunia s€ni, baik sebagai penari, pemxit, mT upun koroegrafer' Kesempatan

mcmifih, memutuskar! dan dalam rangla memperjuagkao kesetaraan antara wanita

dan pria sebagai gerakan feminis sudah mutai tanpak patla wanita Minanekabau'

tvfisalnya 
-Gusmiati 

Suid sebagai koeografcr wanita yang handal' telah mernbuat

kepuursair dalam dirinya unnrk mcoinggalkan karimya scbagi pegwai neged'

borpisatl dcngan suami sccara damai' memfi'skan una* hijrah kc Ja*arte karcna

finghmgan scsial kampung halaman sangC hrang mcndukung datam

memperjuangt<an pitfrannya terhadap dunia s€ni pertunjukan' Ddam hal iur ia lebih

memilih sebagai senimarq koreografsr yalg selama ini har ya d&snggtlt oleh kaun

pria. Dsadati arau tidak, terciptanya dikotomi anrara pda dat wanita yang

direkonsnrksi dan disosialisasikan di t€ngah masyarakat menimbulkan persepsi

mengerraikotidakpantasanwanitabergsrakdalanrduniaserripertrrrrjukaosudalt

didobrak oleh koreognfer wanita Mnangfiabau'

Gcrakan yang tclah dilakukan Gusmiati Suid sctara dcng;an gerakan

fcnrinismo libcra! yakni brusaha mcndobrak dan mcrnajukan suatu gagasan tcatang

kebe-oasan dao ckualitas yang bersttaba pada rasionalitas' Mercka mcnrmurt hak

ya[g sam. karena s frir'samasebagai makluk rasional Gerakan &n upay: yang telah

rtilahrkan oleh Gusnriati Suid setara ,le.rgr- tcci f€mini8 lib€ral ymg diungt'ptatr



oleh Hubies (1997:24) yakni bcrupaya untuk melakukan berbagai perubahan sosial,

misalnyakesamaanhukurgkgsamaankescmpatanpekorjaanantarjerris

kelamin.Lobih lanjut Tomy F Awuy (1987:140) mongungkapkan bahwa wanita

jugaberhakmer..iadipribadil.arrgmenenhrlanpilihanyasendiri&nberliapasita.o

mtuk berperan di dalam institusi-institusi sosial sampai pada jabalan kenegaraaq

yang sampai saat itu rnasih didominasi oleh pria-

Akfualisasipemberianperansetaraantarapriadanwanitadalamsistemseni

pertunjukan .profesional atau dalam visi biografs para koreografer merupakan

lrenyataan yang dapat ditangkap dad kiprah mereka dalam berkaryc baik yang

dilakukan dalam mernenuhi kcbutuhan hrb|0('fl- (enternin nent) pada masyarakat

tokalmaupundalambcntuklawatankobqbagaincgaradalamkcrang.kamisi

kebudayaan.

Dengan demikian, dilihrt dali pandaogan mekanisme firngsional Parson maka

rmtul menjelaskan hubungan ideologi maniartat dalam kaitannya dengan tinggirya

akses wanita memasuki atau mengungkapkan konsepsi yang berbeda mengenai

wanitadalamsenipertrrnjukandapatdijelaskaosebagaiberikut.Pertama"secara

kultural, meningkatrya intcnsMtas akses wanita dalam sistcm seni perttrnjukan

profcsional di kota Padang sumatera Bara! merupakan manifestasi da"i munculny4

disadari atau tirtak disadari suatu gcrakan cmansipatif yang discrnangati gagasan

humanisme dalam berha&pan dengan bias gender dalam sistem sosial Minangfubar

Kedua gagasan humanisme yang menyat&n penrbelaan terhadap hak wanita unurk

bereksprasimerupakanbagianyangtidakdapatdilcpaskandaliiktimperkotaanyang



sangat terbuka menerima pandangtn dari luar, tenrtama melaN jatur pendidikan

modem yang terspesialisasi, seperti Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKD

sckarang dikcnal dongan scbutan Sckolah Mcncngah Kcjuruan (SMK), Akadcmi Scni

Karawitan lndonesia (ASKI) yang sekarang juga dikenal dengan sebutan Seftolah

Seni lndonesia [S!, jurusan Sendratasik Universitas Negri Padang. Ketiga

meningkatnya kadar pengungkapan ide kultural atas keterkungltrrngan wanita

berkesenian menjadi tampak benifat diameteral dengan sistem scni pertunjukan

gelanggang karena gaya postmodemisme merupakan pilihan yang diakomodadasi

oleh para koregografer dalam pengungkapan atau garapan-garapan tari

kontemporerrrya. Keempa{ pilihan gaya postnodcm itu mcnjadi sangat mungld&

karcna di satu pihak korcografcr rcladf mcmbcbaskan did dari sistcm sosial yang

bertumpu pada kekerabatan kaunr, dan mengakomodasi sistem integrasi dengan

wawasan universal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Ringkasan Hasil Penelitian

Masyarakat Minangkabau yang berada di Sumatera Barat' umum diakui sebagai

masyarakatyangtaatpadaadatdanagamayangmerekaanut.Haliniditunjuklandariadan,.a

pandanganidea|adatbasendisyaraNsyarakbersercikilabullahdalamkebudayaanmerekaHal

ini menrpakan ideologi sosial' yang fimdamental menuntun cara mereka bertindak dalam

menghadapi lingkungan sosialnya. Sistein kultural-religits (syarak) secara ideal dipandang

menernpati posisi suprernasi di alas tatanan adat sehingga tatanan adat yang bersumber dari

kebudayaanklasikMinarrgkabaub€rsifatmetryesuaikatratauberdampingandalamhubungart

keduanyatnimerupakankonsepsiideal.Tenfulahtidaks*i4ormgberperilakudanbersikap

sesuai dengan sistern ideal ini, nanun selalu d4at terdapat kecenderungu yang mendasa bahwa

jikaperilakuseseorangmenyimpangdaritahanyangkolektiftersebutmakasangsi-sangsisosial

yang diisyaratkur pandangan ideal tsrsebut masih berlaku relatif efektif terutama di pelosok-

pelosok pedesam Minangkabau.

Ked,rdukan wanita dalan kehidupan masyarakat Minangkabau tercqrnin dri cara

berlakunya tatanan adat dan agama tersebut dalor masyarakal' Meouut idealnya' seorang wanita

Minangkabaudewasaadalahtipikalbundokandung.Sosokidealyangdikandungsosokseorang

bundo kadung adalah sebagai p€tnegang otonomi nrmah laasga (linParyh rumah gadang)'

pengelola perekon omian (ambun puruak), keindahn negei yzul9 teria9a (Nsu'naydn nagai nan

bapga. Di bawah bentuk sistern kerrasyarakatan yang matrilineal' sosok itu secaa

sosioekonomis berkedudukm sebagai pe,megag hak gris ketgrunan dan hrta pusaka tinggi'

Secara sru,ktura! kedudukatr waia langgung belt il+haldryn denga kedudukan pria

dalam masyarakat. Kedududukao sosial palirg pokok dari seorang lekaki dewasa dalam suatu

keluarga seperu! sckaum mu senagari adatah scbagai nonak yrorg menjadi tunggmai da
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penghulu dalam lingkungan mereks. Mereka mempunyai kedudukan yang sentral dalam

memelihara kelangsmgan tradisi, adat dan agpma. Sementara itu" dalam satuan sosial yang lebih

kecll, seorutg mamak adalah ayah sosial bagi semua keturunan saudara percmpuarmya. Implikasi

hubungan kedudukan sosial seorang pria terhadap aruk saudara Pefen:puernya adalah bahwa

proses pemb€ntukan sikxp d&.i pentaku seorang wanita rnerupakan bentukan yang dialahkan oleh

ptta, mamak yang secda sosial wajib dihormati dan didcngar kcputusannya. D€an kala lail

seorang wanita yang dipandang beradat adalah orang yang tidak mengesampingkan

pcd(enanan sargmat tak .lvtbrla sang wanita hendak melakuken sesuatu tindekan yang berkaitan

dengan orang banyak Dengan berPedoman pada pandangan ideal yang ada maka terdapat

seperanglGt restriksi scsial yang mengatur kelayakan perilaku sggrang wanita secara sosial"

seperti selalu menutup aurat di hadapan publih menja9 jarak dengan orang yang tidalc

semuhrim, menghindari berjalan sendirian dan menghinderi kegiatan lur rumah di malarn hari.

Secara tradisional, dunia kesenian pada masyarakat Minangl@bau adalah dunia pria di

mana kegiatan yang lazim dilakukan pada malam hari di gelanggang atau tEmPat permainarl

secara eksklusif diperunnrklan bagi pria" Namun demikjur, dengm derasnya penetrasi budaya

populer, i<h,.rsusnya keeeniarL ke pelosok-pclosok iviirwrgltabau pada beberapa sejak dekade

terakhir, scrta-m€rta telah mcmbcri kondisi bagi mudahnya alses wanita sccbagai partisipan

dalam kegiatan-kegiatan tcrsebul Keadsen ini jr:ga tidak lerlepas dari kontribusi lembaga-

tembaga pendidikan seni, baik formal maupun nonformal, yang meioberikan pencitraan haru

mengenai dunia keseniarl Dalam situasi &mikia4 tsmPsk nysta bahwa sejalan dengan

perubahan sosial yang luas tedadi konsepsi-konscpsi tabu dan mekanisme-mekanisme sosial

yang dahulu berperan murghindarkan atsu memagari nrang gerak wanita dari druria publik'

tanpa tirelakken sekarag mengalami pcretasan di bawah proscs reint€rPret si atas kaidah-kaidah

lama. Tet4i, walauprm oreng Minar€kabau mengenal ungt<aparL sekeli ait b€ser, sekali tepian

bcrubatr, para mam ak dor utano konservatif yang dihormati di nsgari-nagari Minangkabau tidak

serta-merta menanggelkm snggapan bahwa keterlibar& wenite 'aruk-keooenakan mereka' delam
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seni p€rrunjukan merupskan tindakan yang sulit diterims. Lebih-lebih lagi, apabila oleh karens

rlata keativitasnya ada seseorang yang memanipulasi idiom-idiom khazanah gerak Minangkabau

melampaui bingkai tradisi yang umum dikenal masyarakat, rnaka tidak mustahil apabila orang

tersebut dipandang bukan'Minargkabau'.

Dalam konteks masih bertalnnnya padangan konsci v:'ii i attls rtrang geltk publik wanita

dalam dunia kescnian Minangkabau sepcrti di atas, scjumtah wanita Minangkabau terpclajar rclah

menekuni profesi sebagai koreografer tanpa rsgu-ragu Menurut pandangan taradional pilihan

profesi demikian dipandang 5glaori lcgpuhlsm yang berani. Dalam orientasi koreografisny4

sebagian koreogafer menetapkan tari keasi, benhrk yang lebih dekat dengan tari tradisi, sebagai

tipe garapan mereka; sementara sebagain lairmya memilih bentuk tari kontemporer, bentuk tari

yang tidak selalu mengindahkan tstansn normatif-konvensional sebagaimana dipegmg teguh oleh

sebegian mesyamkat. Huriyah Adam dan syo$eni Bustanan sdalBh du8 koreografer matang

yang mengembangkan ke.tivitas garapen tari yang disebut terdahulq sedangkan rekan

seanglatan merek4 Gusmiaii Sui4 belkiprah dalarn bennrk tari konte;,porer. Seme ara ih1 para

koreografer mu& mengikuti kecendenurgan-kecenenrngan ini di belakang mereka. Di anteranya'

Rasmida a^lalah koreografer muda yang cenderung mengikuti rintisan tipe-tipe f2:i Hurya,h AdarL

se&ngkan Lora dan Dcslcnda mqrgembangkan kreativitasnya dalam jalur kreativitas Gusrniati

Sui4 sang maestro tari kontcmporer Indonesia.

Koreografer yang memilih bentuk tari keasi, sadar atau tidek' memandrg penting

menciptakan tari modem Minangkabau unfuk publik Mnangkabau Oleh karena itu, ide gersParl

tari mereka cenderurg pekat dengan idiom-idiom gerak loksl yang secan khustls diperuntul&an

kepada publik Minand.sbau scnrent{e m€rck8 yang menciPtskm tari-tari kontcmporet, sadar

atau tidak, berpendangan bahva idiom-idiom gcrak ts8disi herus ditresformasikan menjadi idiom

gemk yrrg mecrpunyai daya jangkru lintss etnis. D€ngm dc'mfisr teri yang bertolak dari tradisi

Minangkabau depat menjadi basis pcrTgungkrpan hiltral dalarn ncrranggryi gcjolak sosial lintas

komunitas budeya. Pilihan-pilihan ini tenur seja meoaprml,ai k-onselnrensi ""or, 
*";"1. Apnbila
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para pencipta tari kreasi dapat hidup berdampingan secara harmonis dengan publik Minangkabau

di Sumatera Barat, maka kalangan koreografer kontemporer cenderung ditentang sebagai

menyalahi adat dan agama. Alasan ini sebagian besar menjadi model penjelas bagi kenyataan

fujrat[rya Gusmiati Suid dari Padarg ke Jat*arta. Di Jakart€" keativitas seninya mencuat jauh

berkembang dan karya-karya tarinya mendapat sambutan oleh bukan publik Minangkabau tetapi

oleh komunitas scni Indoncsia pada umunmya. Para pengikubrya sepcrti Lora dan Dcslcnda,

yang hinggp saat ini masih tetap di Padang, maka dahn Penetapen saseran keEada siapa karya-

karya mereka ditampilkan di Sumatera Barat harus selalu secare sadar diwasPadai.

B Kesimpulan

Meski orang tvtinandcatau tidak asing dengen ungkapan "sekali air besar, sekali tepian

berubsh", hal itu tidak b€rerti bahwa dikotomi entir& pria dan wanite dalam dunia sosiel menurut

konsepsi tradisi tidak dapat dirasakrr. Namun dengan be*embangny'a pendidikan modern,

khususnya insitusi-insitusi pendikan kesenian di Surnatera Barat sejak beberapa dekade terak}ir,

dikotomi gender tersebut lsnbat laun &pat ditepis oleh kaum uanita Minmgkabau. Daya

pencemhan pendidikan modem tersebut rclah berperan menimbulkan kesadaran mereka unhlk

ambil bagian dalam kcgiatan-kcgtatan sosial, ekonom! politik dan kebudayaan- Dalamr dmia scrri

pertunjukart misalnya, apabila dunia kesenian secEa tsadisiond adalah drmia pria maka dal,am

keadaanryz sekarzng wanita mempunyat kesempatur ymg nyaris sama luasnF dengan kaum

pria. Bahkan secara statistih kaun wanita perkota& baik sebagi penari maupwr sebagai

koreografer menempati kuantitas yang lebih besar dibandingkan dengan pria Lebih-lebih lagi, di

antara koreografer telnarna Huriyah Adam dan Gusmiati Suid ad8lah dtra koreografer yatg

mem&rikan sumbangm inovatif yang signifikan dalam perkenrbangan teri modern

Mnangkabau. Namrm demikian di pelosok-pelosok pedesaan dikotomi menurut pola hadisi

masih tctq kuo pongruhnya
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Halyarrgmendasar<lalamstudiiniadatahbahwaparadoksdimanewanitadslamsistem

marilineal menempati kedudukan yang sentral sebagai 
.raja' (burrdo karrdtrng), tetapi secara

sosial kedudukan sentral tersebut mendapatkan rcstriksi sosial yang mendasar karena terbatasnya

ruang geraknya dalam kehidupan publik di Minangkabaq Sumatera Baral Namrur bersamaan

dengan meningkatnya inlensitas kontak anta6udaya maka melalui mekanisme frrngsional yrg

bcrsifat makro sosial, Pa-adoks rni mcndryatkan solusinya dalam konteks perubahan sosial

masyarakat yaag mskin lerbuka- Dalam kondisi ini" kedudukan para elit tradisional z anak dan

ulama, tdaklagi dapat sepenuhn;va efektif sebapi pengendali norma-norma moral atas pilihan-

pihhan profesi anak-kemenakan mereka" seperti memilih profesi sebagi penari atau koreografer'

Tuntutan akan pemenuhan kebutuhan kehidrpan masyarakat Minangkabau' yang

sekarangberjalansearahdengankecenderunganmodemisasi'adal*rmenjadifaktorpokokyang

memunglinkarrhelini.Marrskalasistemnormatifmasihmerupekanalasarrrxr[rkmenolakkarya-

karya tari kontemporer atas dasar orientasi-orientasi koreografs yang dimgap berlawman

dengan 'rasa dan periksa' komunitas asalaya maka moeka dapat mengaratlkan sasaran karya-

karyamerekaterhadapkomr:nitasnasionallndonesiaba}rkankomunitasintemasionaltanpa

kehilangan idiom akff-aker kebudayaan Minangkabau Di tmgan Para kore'ografer tari

kontcmporcr, tradisi I'{inangkabaq yang mcrjadi basrs suobcr goak dan lnspirasi tarya-karya

tari mereka ditempatkan secara dinsnis. I{asil analisis ini menrbenarkan pendapat pengamat seni

Suka Iladana atas karya t ri Gusmiati sui4 sc,perti lp, dalnn sekam, sebagi karya yang modem

&lam konteks dan rsdisional dslam konten ({ompas, 2004:18). Kecenderungan ini diikuti oleh

para koreografer muda, dua di antzIanya adalah Lora dan Deslenda yang dijadiksn fokus

perhatian dalam studi ini.

C. Rekomendasi

Sistcrn sosial dan kulhral y4€ nocrdadi srobcr pokok idclogi sosial masysrakat

Mnsrgkabau tidek tagr d4* manepis sePerutmF p€Dgguh ketridraan kesenim Fodcrn
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Kemajuan dslam hsitusi-insitusi pendidikan formal dsn perkembangan teknotogi multimedia

seni perttmjukan secara nasional, khususnya kehadiran televisi-televisi di Indonesi4 merupakan

dua faktor pokok yang menopang realitas ini. Dalam realitasnya, proses komunikasi dialogis

antara tradisi dan modemites terjadi secara tidak berimbang di mana daya tarik kehidupan

modem berjalan deras di tengah daya tolak tradisi yang semakin melemah- pendidikan modem

yang kurang pcduli tcrhadap pendidikan karaktcr individualitas modcm rraFat diduga sebagai

faktor yarg memperc€pat proses di mana generasi mendatang akan cenmderung secm kurang

beralasan menolak tradisi asalnya unhrk meraih predikat orang modem. Dengan demikiarL

mengambil versi cerita Malin Krmdang apakah para koreografer yang duhaka telhadap ibu

kandune (tradisi), atau ibu kandung yang berada kerangkeng tadisi yang 'statis' tidak memiliki

kapasitas menerima anak kandung yang membawa pengalaman baru dari rantau (pcrubahan

tradisi) masih menjadi pokok masalah yang relevan dikeji pada masa-masa mendateng
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